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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT BAHASA

Sastra merupakan cermin kehidupan masyarakat pen-
dukungnya. Bahkan, sastra menjadi ciri identitas suatu
bangsa. Melalui sastra, seseorang dapat mengidentifikasi
perilaku kelompok masyarakat, bahkan dapat mengenali
perilaku dan kepribadian masyarakat pendukungnya serta
dimensi kehidupan masa depan. Sastra Indonesia merupa-
kan cermin kehidupan masyarakat Indonesia dengan iden-
titas bangsa Indonesia serta gambaran kehidupan masa de-
pan Indonesia. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia te-
lah terjadi berbagail perubahan, baik sebagai akibat tatanan
baru kehidupan dunia dan perkembangan ilmu pengeta-
huan serta teknologl informasi maupun akibat peristiwa
alam. Dalam kaitan dengan tatanan baru kehidupan dunia
yang dikenal sebagai globalisasi, arus barang, dan jasa ter-
masuk tenaga kerja asing, yang masuk Indonesia makin
tinggl. Tenaga Kkerja tersebut masuk ke Indonesia dengan
membawa budaya mereka ke dalam kehidupan masya-
rakat Indonesia. Kondisi itu telah menempatkan budaya
asing pada posisi strategis yang memungkinkan pengaruh
budaya itu memasuki berbagai sendi kehidupan bangsa dan
memengaruhi perkembangan sastra Indonesia. Selain itu,



gelombang reformasi yang bergulir sejak 1998 telah mem-
bawa angin baru dalam sistem pemerintahan dari sentralis-
tik ke desentralistik. Di sisi lain, reformasi yang bernafas-
kan kebebasan telah membawa dampak ketidakteraturan
dalam berbagai tata cara bermasyarakat. Sementara itu,
berbagai peristiwa alam, seperti banjir, tanah longsor, gu-
nung meletus, gempa bumi, dan tsunami, telah membawa
korban yang tidak sedikit. Kondisi itu menambah kesulitan
kelompok masyarakat tertentu dalam kehidupan sehari-
hari. Berbagal fenomena tersebut yang dipadu dengan wa-
wasan dan ketajaman imajinasi serta kepekaan estetika
telah melahirkan karya sastra.

Karya sastra berbicara tentang interaksi sosial antara
manusia dengan sesama manusia, manusia dengan alam
Iingkungannya, dan manusia dengan Tuhannya. Dengan
demikian, karya sastra merupakan cermin berbagai feno-
mena kehidupan manusia, baik masa lalu, masa Kini, mau-
pun masa depan. Oleh karena itu, penelitian sastra Indo-
nesia akan memberi manfaat besar bagi keperluan mawas
diri bangsa ini, terhadap hal-hal yang telah, sedang, dan
akan dikerjakan demi mengatasi ketertinggalan dan menge-
jar kemajuan bangsa lain dalam menuju masyarakat ma-
dani yang setara dengan bangsa lain.

Berkenaan denga sastra sebagal cermin kehidupan
tersebut, buku Reformasi dalam Puisi Karya Penyair Kali-
mantan Timur ini memuat hasil penelitian sekitar nuansa
reformasi dalam karya puisi yang dicipta oleh penyair Kali-
mantan Timur. Untuk itu, kepada penulis buku inj, saya me-
nyampaikan penghargaan dan terima kasih yang tulus.
Demikian juga, kepada Drs. Pardi, M.Hum., Kepala Kantor
Bahasa Kalimantan Timur, saya menyampaikan pengharga-
an dan ucapan terima kasih atas penerbitan buku ini.

Mudah-mudahan penerbitan buku ini dapat memberi
manfaat masyarakat luas, khususnya generasi muda, dalam
melihat berbagai fenomena kehidupan dan peristiwa alam
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serta dimensi masa depan sebagai pelajaran yang amat
berharga dalam menjalani kehidupan ke depan yang se-
makin ketat dengan persaingan global.

Jakarta, November 2006

Dr. Dendy Sugono
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KATA PENGANTAR
KEPALA KANTOR BAHASA
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur memulai
aktivitas penelitian, pengembangan, dan pembinaan bahasa
dan sastra sejak awal 2004. Beberapa penelitian kebahasaan
dan kesastraan telah dihasilkan melalui penelitian kelom-
pok dan perseorangan. Penelitian kebahasaan dan kesas-
traan tersebut diharapkan dapat menunjang tujuan lembaga
dalam menyediakan informasi kebahasaan dan kesastraan
sejalan dengan keberadaan bahasa dan sastra Indonesia
dan daerah di Kalimantan Timur. Hasil penelitian kebahasa-
an dan kesastraan tersebut akan semakin memiliki nilai in-
formatif jika disebarluaskan kepada masyarakat.

Pemikiran di atas mendorong Kantor Bahasa Provinsi
Kalimantan Timur menerbitkan hasil laporan penelitian ke-
bahasaan dan kesastraan secara berkesinambungan. Pada
tahun 2006 Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur akan
menerbitkan dan menyebarluaskan 5 karya penelitian, yak-
ni 2 judul penelitian kesastraan dan 3 judul penelitian ke-
bahasaan. Untuk itu, melalui penerbitan ini, kami berharap
ketekunan para peneliti dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan dan pembinaan bahasa dan sastra di Bumi
Mahakam, Kalimantan Timur. Di samping itu, mudah-



mudahan, penerbitan ini mampu memotivasi para peneliti di
Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur untuk mening-
katkan kualitas karya penelitiannya sesuai dengan budaya
kompetisi keilmuan yang sehat dan dinamis.

Samarinda, Juli 2006

Drs. Pardi, M.Hum.



KATA PENGANTAR PENULIS

Seperti di daerah lain di Indonesia, tradisi penerbitan
sastra Indonesia di Kalimantan Timur tidak jauh berbeda
dengan tradisi penerbitan sastra di kota-kota besar. Di
beberapa kota besar, sastra Indonesia banyak diterbitkan
oleh lembaga atau organisasi yang beranggotakan para
sastrawan. terbitan antologi puisi berjudul Secuil Bulan di
Atas Mahakam membuktikan bahwa salah satu penerbitan
sastra di Kalimantan Timur dilakukan oleh lembaga atau
organisasi sastrawan atau seniman. Buku antologi yang
memuat puisi karya tujuh belas penyair Kalimantan Timur
ini diterbitkan oleh Komite Sastra Dewan Kesenian Katim.
Puisi-puisi dalam antologi ini sarat dengan muatan nuansa
reformasi. Hal itu tidak aneh karena waktu penerbitan
antologi tersebut bertepatan dengan waktu semaraknya
gerakan reformasi yang diawali pada awal 1998 (sementara
buku antologi puisi itu terbit pada tahun 1999).

Penulis tertarik untuk mengkaji hal yang terkait
dengan reformasi dalam puisi karya pengarang Kalimantan
Timur. Hal itu dikarenakan oleh keyakinan bahwa refor-
masi di Indonesia tersebut telah menjadi perhatian sebagian
pengarang Indonesia di seluruh Indonesia, tidak terkecuali
di Kalimantan Timur. Kajian ini sebagai tindak lanjut dari
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penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap sastra Jawa
dengan judul “Reformasi dalam Pandangan Pengarang
Jawa" pada tahun 2003.

Penulis berkewajiban menyampaikan syukur kepada
Tuhan Yang Maha Pemurah atas izinnya sehingga mampu
menyelesaikan peneliian sesuai dengan rencana. Dengan
terlaksananva penelitian berjudul “Reformasi dalam Puisi
Karya Penyair Kalimantan Timur®, penulis juga meman-
dang berkewajiban berterima kasih kepada berbagai pihak,
antara lain, adalah sebagai berikut.

Pertama, terima kasih kepada sahabat yang mulia
Drs. H. Abdul Hadi, MM, Abdul Hadi, S.IP,
H. Bachrulmadji, S.E., Drs. Sutikno Hadi. Khusus kepada
Drs. H. Abdul Hadi, M.M., penulis merasa berhutang budi
yang melimpah. Penulis berharap kelak dapat berbuat ke-
baikan kepada orang lain, seperti kebaikan yang telah di-
berikan oleh Drs. H. Abdul Hadi, M.M. kepada penulis. La-
hirnya Kkajian ini tidak terlepas dari jasa baik H.
Bachrulmadji, S.E. yang merupakan orang pertama yang
mengenalkan penulis terhadap sastra Indonesia di Kaliman-
tan Timur.

Kedua, terima kasih disampaikan kepada istri dan
kedua anak saya, Sunarni, Fajarsih Darusuprapti, dan
Faizal Darusuprapta, yang “terpaksa” ditinggalkan di Yog-
yakarta tatkala penulis harus memenuhi tugas negara se-
bagai Kepala Kantor Bahasa di Samarinda. Ketiga, terima
kasih penulis sampaikan juga kepada berbagai pihak yang
telah membantu kelancaran penelitian ini. Terakhir, penulis
mengakui terdapat kekurangan dalam pelaksanaan pene-
litian ini. Untuk itu, penulis berharap sidang pembaca mam-
pu memaklumi kekurangan-kekurangan tersebut.

Samarinda, Juni 2006

Penulis,
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PENGANTAR

Gerakan reformasi—yang akhirnya melahirkan Orde
Reformasi—menjadi perhatian berbagai pihak, termasuk
para sastrawan. Tidak terkecuali, reformasi juga menjadi
perhatian dan pemikiran sastrawan—khususnya penyair—
di Kalimantan Timur. Di samping itu, tentunya, reformasi
telah menjadi perhatian penyair di luar Kalimantan Timur.
Bahkan, tidak hanya penyair sastra Indonesia, penyair
sastra daerah pun memiliki perhatian yang mendalam
terhadap peristiwa yang membawa perubahan terhadap
tatanan kehidupan sosial, politik, ekonomi, pemerintahan,
budaya, dan religius di negara Indonesia setelah ber-
langsungnya Orde Baru. Perhatian sastrawan daerah--
khusunya penyair sastra daerah, antara lain, dapat dilihat
dari munculnya karya puisi dalam: bahasa daerah, misalnya
puisi (disebut geguritan) berbahasa Jawa (Pardi, 2002).
Beberapa penyair sastra Jawa yang memiliki perhatian dan
mengangkat hal-hal terkait dengan reformasi adalah Jaka
Suharyana (Guru IPA di sebuah sekolah lanjutan pertama di
Yogyakarta), Nyadi Kasmorejo (aktivis sosial dan Direktur
Yayasan Citra Mandiri yang bergerak mempedulikan anak-
anak jalanan di Yogyakarta), Ardhini Pangastuti (penyair
Jawa yang cukup produktif dan novelis Jawa yang telah pu-
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nya nama di Yogyakarta), dan Prapti Rahayu (perempuan
yang bekerja sebagai pegawai negeri di Yogyakarta).

Sebagai peristiwa nasional yang diusung oleh kaum
intelektual dalam upaya memperbaiki tatanan nasional,
dalam berbagai bidang kehidupan pemerintahan, reformasi
menjadi pembicaraan berbagai kalangan, baik para politi-
kus (bukan politisi), ekonomi, birokrat, budayawan, mau-
pun sastrawan. Dengan demikian, tidak ketinggalan para
sastrawan-——khususnya para penyair--di Kalimantan Timur
merasa terpanggil untuk mengangkat tema atau topik
reformasi yang mengakhiri pemerintahan Orde Baru pada
akhir 1998 tersebut.

Para penyair Kalimantan Timur dapat dibagi menjadi
dua kelompok (lihat: Syafruddin Pernyata dkk. dalam anto-
logi puisi berjudul Secuil Bulan di Atas Mahakam, terbitan
Komite Sastra Dewan Kesenian Daerah Kaltim, 1999).
Pertama, penyair Kalimantan Timur yang lahir dan ber-
domisili di Kalimantan Timur (seperti mereka yang lahir
dan tinggal di Samarinda, Kutai atau Tenggarong, Balik-
papan, dan sebagainya). Kedua, penyair yang lahir di luar
Kalimantan Timur dan akhirmnya bekerja dan berdomisili di
Kalimantan Timur. Dari keterangan tersebut, dapat dike-
tahul bahwa terdapat penyair sastra Indonesia yang berasal
dari daerah lain di Indonesia, misalnya penyair Indonesia
yang berasal dari Jawa Barat dan Jawa Timur. Dalam
penyair kelompok pertama dapat disebutkan beberapa, di
antaranya, adalah Rizani Asnawi (lahir di Samarinda, 1948),
Achmad Noor (lahir di Samarinda, 1935), Ardin Katoeng
(pegawail RRI Stasiun Samarinda), Abdul Rahim Hasibuan
(tinggal di Samarinda), Badaruddin Hamidy (penyair yang
malang melintang di dunia birokrasi di Kalimantan Timur),
Mugni Baharuddin (ahir di Kutai, 1955), Masdari Ahmad
(penyair kelahiran Kutai 1939), Misman RSU (kelahiran

Samarinda, 1959), Masriady Mastur (penyair ke-
lahiran Sanga-Sanga, Kalimantan Timur, 1957), Hamdani
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(penyair kelahiran Samarinda, 1960), Habolhasan Asyarni
(penyair kelahiran Kota Bangun, 1961), Karno Wahid
(penyair kelahiran Kutai, 1953), Syafruddin Pernyata
(penyair dan insan pers yang pernah menjabat sebagai
dosen di Universitas Mulawarman, Kepala Biro Humas
Provinsi Kalimantan Timur, dan sekarang menjabat Kepala
Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Timur ini kKelahiran
Tanggarong, 1958), Syamsul Khaidir (pria kelahiran Muara
Ancalong, 1958), dan Sukardhi Wahyudi (pria kelahiran
Samarinda, 1960).

Kelompok kedua adalah penyair Kalimantan Timur
yang berasal dari daerah lain. Termasuk dalam kelompok
kedua, antara lain, adalah Nanang Rijono dan Yaya W.S.
Aria Santyka. Penyair pertama berasal dari kota Malang,
Jawa Timur, yang akhirnya menetap di Samarinda. Semen-
tara itu, penyair kedua berasal dari Majalengka, Jawa Barat.
Beberapa karya Nanang Rijono vang dibukukan bersama
karya penyair lain adalah “Bagaikan Kucing Hitam”.
“Nusantara Membara”, “Catatan Mei 1998”, Anak-Anak
Reformasi”, dan “Selamat Tinggal, Partai”. Sementara itu,
puisi kaya Yaya Ara Santyka, antara lain, adalah
“Krematorium Rerumputan”, “Godot”, “Surat Buat Wiji
Thukul, dan “Raja Kaya.”

Penelitian ini mengangkat data berupa puisi Indonesia
yang termuat dalam buku antologl puisi berjudul Secuil
Bulan di Atas Mahakam (terbitan Komite Sastra Dewan
Kesenian Daerah Kaltim, 1999). Pemilihan puisi dalam
antologi tersebut tidak terlepas dari topik yang dipilih, yakni
“Reformasi dalam Pandangan Penyair Kalimantan Timur.”
Pertama, puisi dalam antologi tersebut sedikit-banyak ter-
kait, baik langsung maupun tidak langsung, dengan Kali-
mantan Timur. Indikasi keterkaitan tersebut tampak dalam
judul antologi dengan munculnya kata Mahakam. Pemi-
lihan dan kehadiran kata Mahakam dalam judul antologi
yang terbit tahun 1999 tersebut mengindikasikan nuansa
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puisi-puisi tersebut mengacu pada Kalimantan Timur. Yang
dimaksud dengan Mahakam tidak lain adalah wilayah
Provinsi Kalimantan Timur.

Kedua, puisi-puisi yang dimuat dalam antologi Secuil
Bulan di Atas Mahakam (1999) banyak dari karya penyair
pada akhir tahun 1990-an sehingga masih dekat dengan
perisiwa munculnya gerakan reformasi di Indonesia (ge-
rakan reformasi ditandai dengan peristiwa Mei 1998 yang
mampu mengakhiri masa pemerintahan atau kekuasaan
Orde Baru). Ketiga, buku antologi Secuil Bulan di Atas
Mahakam itu terbit tahun 1999 (tahun yang masih dekat
dengan munculnya puncak gerakan reformasi tahun 1998).
Dengan demikian, dapat dipastikan pengarang yang meng-
angkat tema reformasi dalam antologi Secuil Bulan di Atas
Mahakam masih memiliki ingatan yang orisinil dalam
merekam dan mengapresiasikan peristiwa atau pemikiran
yang ada kaitannya dengan reformasi. Keempcat, puisi da-
lam antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam tersebut me-
mang banyak menampilkan persoalan atau pemikiran ter-
kait dengan reformasi. Kelima, yang tidak kalah menarik
dijadikannya bahan pertimbangan dalam memilih puisi ber-
tema reformasi dalam antologi Secuil Bulan di Atas
Mahakam adalah perlunya apresiasi terhadap puisi-puisi
Indonesia di Kalimantan Timur yang merekam peristiwa
dan pemikiran sebagian anak bangsa terkait dengan peris-
tiwa besar yang disebut gerakan reformasi tersebut.

Keenam, dilihat dari kualitas karya yang dijadikan
sumber data tidaklah dapat disangsikan. Penyair yang
karyanya dimuat dalam antologi Secuil Bulan di Atas
Mahakam tersebut merupakan penyair yang telah dikenal
dan diakui kepenyairannya, khususnya di Kalimantan
Timur. Sebagai, sebuah antologi, tentunya karya yang
dimuatnya telah melalul proses seleksi yang memadai
sehingga Karya-karya tersebut tidak dapat diragukan
kualitasnya. Ketujuh, kehadiran puisi-puisi yang mengang-
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kat pemikiran dan tanggapan pengarang terhadap refor-
masi tampak dominan dalam antologi berjudul Secuil Bulan
di Atas Mahakam. Hal itu tidak mustahil karena penerbitan
buku antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam ini terjadi di
tengah-tengah masyarakat masih segar mengingat peristiwa
reformasi tahun 1998. Dalam buku antologi Secuil Bulan di
Atas Mahakam yang diterbitkan oleh Komite Sastra Dewan
Kesenian Daerah Kaltim tersebut terdapat tujuh puisi yang
memuat permasalahan yang terkait dengan reformasi yang
ditulis oleh empat orang penyair.

Kedelapan, dilihat dan penerbit—yakni sebuah insti-
tusi yang bergerak di bidang sastra—kualitas puisi yang di-
pilihnya tentulah telah melalui seleksi yang dapat diper-
tanggungjawabkan sehingga mutu karya tidak perlu di-
sangsikan lagi. Hal itu didukung oleh karya puisi yang di-
muat dalam antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam vang
merupakan karya sejumlah penyair ternama di Kalimantan
Timur ketika itu. Dengan demikian, puisi yang dimuat da-
lam Secuil Bulan di Atas Mahakam menggambarkan situasi
kepenyairan di Kalimantan Timur pada umumnya dan
Samarinda pada khususnya.

Sesual dengan uraian di atas, puisi Indonesia di
Kalimantan Timur karya penyair Kalimantan Timur perlu
mendapatkan apresiasi yang memadai, termasuk puisi yang
terkait dengan munculnya gerakan reformasi. Dengan
demikian, apresiasi berupa kajian terhadap puisi-puisi yang
mengangkat pemikiran dan pandangan pengarang terhadap
reformasi akan mendorong pemerhati sastra untuk me-
lakukan apresiasi terhadap puisi Indonesia di Kalimantan
Timur. Pada gilirannya, akan tercipta suasana apresiasi
yang memadai, seperti apresaisi sastra di kota-kota besar di
Indonesia. Dari apresiasi tersebut akan tercipta sikap positif
pada diri masyarakat terhadap sastra Indonesia, khususnya
sastra Indonesia yang berada di Kalimantan Timur.
Pengertian pengarang Kalimantan Timur dalam kajian ini
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adalah pengarang yang menerbitkan karyanya di Kali-
mantan Timur dan pengarang yang berdomisili di Kaliman-
tan Timur.

Sejalan dengan latar belakang di atas, penelitian yang
mengangkat topik “Reformasi dalam Puisi Karva Penyair
Kalimantan Timur” dilatarbelakangi oleh beberapa perma-
salahan. Permasalahan-permasalahan vang ditetapkan ter-
sebut akan diungkapkan melalui analisis secara objektif se-
sual dengan realitas dalam sejumlah puisi karya penvair
Kalimantan Timur yang ditetapkan sebagai sumber data
penelitian. Beberapa permasalahan tersebut adalah (1)
adakah puisi karya penyair Kalimantan Timur yang meng-
angkat persoalan terkait dengan munculnya gerakan
reformasi, (2) siapakah pengarang Kalimantan Timur yang
memiliki perhatian terhadap reformasi yang tertuang dalam
karya-karya puisi yang digubahnya, (3) bagaimana gam-
baran atau deskripsi reformasi dalam puisi karya penyair
Kalimantan Timur terhadap reformasi, dan (4) bagaimana-
kah pandangan penyair Kalimantan Timur terhadap refor-
masi, (O) apakah terdapat pandangan yang beragam dari
penyair Kalimantan Timur terhadap reformasi, dan (6)
apakah maksud penyair mengangkat persoalan-persoalan
terkait dengan refcrmasi tersebut dalam arti yang luas.

Tujuan dan hasil yang diharapkan dari penelitian
“Reformasi dalam Puisi Karya Penyair Kalimantan Timur”
tidak dapat dipisahkan dari latar belakang dan perma-
salahan yang ditetapkan dalam Kkajian ini. Tujuan penelitian
dibedakan menjadi dua jenis, yakni tujuan teoretis dan
tujuan praktis. Secara teoretis, penelitian ini dimaksudkan
untuk penerapan teori analisis sastra berdasarkan asas-asas
ilmu sastra sesuai dengan kerangka berpikir yang telah
ditetapkan. Kajian dengan topik “Reformasi dalam Puisi
Karya Penyair Kalimantan Timur” ini memanfaatkan teori
sastra instrinsik dan ekstrinsik sastra, seperti yang di-
nyatakan oleh Wellek dan Warren (1956). Di samping dari
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sudut Kkeilmuan, secara teoretis, kajian ini bertujuan (1)
mengungkapkan ada dan tidaknya puisi Indonesia karya
penyair Kalimantan Timur yang mengangkat reformasi, (2)
mengungkapkan keberadaan penyair sastra Indonesia di
Kalimantan Timur yang menuliki perhatian terhadap
reformasi yang tertuang dalam karya-karya berbentuk puisi,
(3) mengungkapkan bagaimana deskripsi reformast dalam
karva penyair Kalimantan Timur (mengungkapkan adanyva
keseragaman atau keberagaman pandangan penyair Kali-
mantan Timur terhadap reformasi), dan (4) mengungkap-
kan maksud dan tujuan penyair Kalimantan Timur terhadap
lahimya reformasi yang merambah kehidupan bangsa.

Secara praktis, kajian yang mengangkat topik
“Reformasi dalam Puisi Karya Penyair Kalimantan Timur”
ini bertujuan (1) menambah apresiasi sastra Indonesia bagi
masyarakat di Kalimantan Timur dan (2) upaya mendorong
munculnya Keinginan dan Kkegairahan Kkritikus sastra—
termasuk calon kritukus sastra Indonesia—dalam mem-
berikan tanggapan positif atas keberadaan karya sastra
Indonesia di wilayah Kalimantan Timur.

Karya sastra adalah produk kebudayaan. Oleh sebab
itu, persoalan-persoalan yang diangkat oleh pengarang
dalam karyanya erat kaitannya dengan persoalan yang
terjadi di dalam kehidupan masyarakat. Akan tetapi, dunia
dalam karya sastra bukanlah dunia realitas karena penga-
rang telah mengolah kehidupan nil itu sesual dengan ke-
mampuan kreativitasnya. Berdasarkan hal itu, tepatlah pan-
dangan yang menyatakan bahwa karva sastra tidak terlepas
dari kenyataan sosial-historis masyarakatnya (Teeuw,
1983). Pandangan tersebut sejalan dengan pandangan yang
menyatakan bahwa sastra tidak begitu saja jatuh dari langit
(Damono, 1979). Dengan demikian, persoalan-persoalan
reformasi yang diangkat dalam puisi-puisi karya penyair
Indonesia di Kalimantan Timur tidak terlepas dari peristiwa
dan kenyataan sosial masyarakat semenjak munculnya
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gerakan reformasi di Indonesia (awal tahun 1998) dan
waktu-waktu sesudah itu. Keterikatan sastra dengan situasi
sosial budaya dalam kehidupan masyarakat itu mengukuh-
kan kenyataan bahwa sastra merupakan institusi sosial
(Wellek dan Warren, 1956).

Reformasi mempengaruhi penciptaan sastra Indo-
nesia, termasuk penciptaan puisi Indonesia di Kalimantan
Timur. Sebaliknya, karya sastra yang mengangkat tema-
tema reformasi juga mempengaruhi kehidupan sosial-
budaya masyarakatnya. Jadi, dalam kaitan sastra dan ke-
hidupan masyarakat terjadilah hubungan timbal-balik dan
saling pengaruh-mempengaruhi.

Kenyataan yang menunjukkan banyaknya puisi
Indonesia karya penyair di Kalimantan Timur yang meng-
angkat tema atau topil terkait dengan reformasi membukti-
kan besarnya tanggapan pengarang terhadap reformasi
Akan tetapi, kenyataan membuktikan bahwa karya-karya
puisi Indonesia karya pengarang Indonesia di Kalimantan
Timur belum mendapatkan apresiasi yang semestinya. Oleh
sebab itu, Kkajian ini dimaksudkan untuk memulai apresiasi
terhadap pandangan pengarang Indonesia di Kalimantan
Timur terhadap reformasi.

Kajian ini memanfaatkan pendekatan strukturalisme
genetik. Studi sastra strukturalisme genetik merupakan
kajian sastra yang memperhatikan aspek genetik (asal-usul
karya sastra). Aspek genetik itu berkaitan dengan penga-
rang dan Kenyataan sosial budaya yang turut mempe-
ngaruhi penciptaan karya sastra. Dalam pandangan struk-
turalisme genetik, pandangan pengarang, nilai-nilai, dan
sikap pengarang tentu saja dipengaruhi oleh situasi kehi-
dupan atau tata kemasyarakatan yang ada atau sedang
berlangsung (Goldman dalam Damono, 1975). Pada intinya,
kajian strukturalisme genetik memusatkan analisis pada
unsur-unsur instrinsik karya sastra, baik unsur-unsur secara
parsial maupun keseluruhan (Iswanto, 2001). Akan tetapi,
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analisis strukturalisme genefik juga mempertimbangkan
latar belakang sosial historis yang mempengaruhi pen-
ciptaan karya sastra. Oleh sebab itu, kajian terhadap pan-
dangan pengarang pengarang puisi Indonesia di Kali-
mantan Timur didasarkan pada keyakinan bahwa puisi
yang mengangkat persoalan terkait dengan reformasi ter-
sebut sekaligus memuat pandangan-pandangan pengarang
Indonesia di Kalimantan Timur terhadap peristiwa nasional
vang disebut reformasi tersebut. Bahkan, sangat dimung-
kinkan adanya pandangan yang beragam pada pengarang
puisi Indonesia di Kalimantan Timur terhadap reformasi.

Penelitian ini tergolong penelitian pustaka. Oleh se-
bab itu, dalam pengumpulan data dimanfaatkan sejumlah
pustaka, baik berupa buku, artikel, maupun dokumen ter-
tulis lainnya. Dalam pengumpulan data, kajian ini me-
manfaatkan teknik catat. Setelah data penelitian terkumpul
dilakukan klasifikasi data. Dari data yang terklasifikasi
sesuai dengan latar belakang dan tujuan penelitian, data
tersebut dianalisis sesuai dengan pendekatan yang ditetap-
kan. Pada dasarnya, kajian im1 merupakan kajian sastra
instrinsik dan ekstrinsik sejalan dengan kaidah pendekatan
strukturalisme genetik Namun, Kajian ekstrinsik tetap di-
lakukan dalam kerangka studi pustaka. Dalam anaaisis
data, kajian ini memanfaatkan teknik deskriptif-analitik.
Metode deskriptif-analiik digunakan dalam kerangka
berpikir induktif. Sesuai dengan tujuan penelitian yang
telah ditetapkan, analisis data penelitian dilakukan dari hal-
hal yang parsial diarahkan untuk dapat menarik pema-
haman yang bersisfat lebih umum

Sumber data penelitian adalah puisi Indonesia dalam
antologi puisi berjudul Secuil Bulan di Atas Mahakam
terbitan Kornite Sastra Dewan Kesenian Daerah Kaltim
(1999). Di dalam antologl tersebut terdapat beberapa puisi
yvang mengangkat deskripsi penyair Kalimantan Timur ter-
kait dengan munculnya reformasi di Indonesia. Puisi-puisi
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tersebut ada yang secara eksplisit memakai kata reformasi
dan ada juga yang tidak. Kata reformasi dalam puisi-puisi
tersebut terdapat dalam judul puisi atau bait-bait dalam
puisi. Kedua, dalam puisi yang tidak secara tersurat me-
makai kata reformasi, dibutuhkan kejelian untuk menen-
tukan bahwa puisi tersebut mengangkat pemikiran penvair
terkait dengan lahirnya peristiwa reformasi. Kesimpulan itu
dapat ditarik dari isi puisi yang disodorkan oleh penyair
dalam puisi yang digubahnya.

Puisi-puisi yang terpilih dan ditetapkan sebagai data
penelitian, antara lain, adalah (1) puisi karya H. Achmad
Noor berjudul “Politik” (hal. 30), (2) puisi karya Mugni
Baharuddin berjudul “Darah Reformasi” (hal. 56), (3) puisi
karya penyair Masriady Mastur ”"Bila Sudah Bosan” (4) puisi
karya Nanang Rijono berjudul “Nusantara Membara™ (hal.
77—78), “Catatan Mei 1998 (hal. 78), “Anak-Anak
Reformasi” (hal. 79-80), “Selamat Tinggal, Partai!” (hal. 81-
82), puisi berjudul “Politik” karya Achmad Noor (hal. 30),
dan puisi berjudul “Kami Anak Generasi Kini” karya
Syamsul Khaidir ¢(hal. 118). Dalam penelitian ini sengaja di-
batasi pada puisi dalam antologi di atas karena adanya
berbagai keterbatasan. Dengan demikian, pada kesempatan
yang akan datang masih dapat dikembangkan analisis se-
rupa dalam puisi yang mengangkat reformasi yang terbit
dan ditulis oleh penyair di Kalimantan Timur di berbagai
terbitan sehingga diperoleh gambaran pandangan dan
pemikiran pengarang Kalimantan Timur terhadap reformasi
yang lebih Komprehensif.
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BAB I

REFORMASI DALAM PUISI KARYA
PENYAIR KALIMANTAN TIMUR

2.1 Pengantar

Ketika berbicara persoalan yang menyangkut ke-
hidupan suatu masyarakat atau bangsa dalam karya puisi
mau tidak mau berbicara masalah ekspresi gagasan atau
pemikiran pengarang terkait dengan persoalan tersebut.
Dengan demikian, berbicara masalan reformasi dalam puisi
Indonesia karya penyair Indonesia Kalimantan Timur tidak
dapat dipisahkan dengan ekspresi pemikiran pengarang-—
atau sejumlah pengarang---terhadap persoalan yang ada
sangkut pautnya dengan peristiwa reformasi yang lahirc
tahun 1998 yang pada akhimya melahirkan Orde Refortnast
dalam sistem dan dinamika pemerintahan di Indonesia. Jika
ditarik Ke belakang, kelahiran puisi yang mengangkat hal-
hal vang ferkait dengan reformasi akan lebih menarik
sewaktu tidak hanya dipahami secara objektif. Maksudnya,
Kajian yang bertujuan mengungkapkan pandangan penyair
terhadap suatu persoalan yang terkait erat dengan Kke-
hidupan masyarakat—ataupun masyarakat negara— akan
lebih baik jika memperhatikan aspek-aspek sosial-budaya
yvang terdapat dalam masyarakat-—atau masyarakat
negara—tersebut. Hal itu didukung oleh realitas bahwa
penyair merupakan bagian tidak terpisahkan dari sistem
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sosial kemasyarakatan yang ada. Bahkan, tidak mustahil
penyair sebagai sosok yang memiliki peran atas terjadinya
perubahan atau memunculkan perubahan dan dinamika
masyarakat tersebut.

Berbicara deskripsi—atau wajah reformasi-—dalam
puist karya penyair Kalimantan Timur, sedikit banyak,
harus dihubungkan dengan situasi sosial budaya yang turut
melahirkan puisi-puisi sastra Indonesia yang mengangkat
persoalan sosial-budaya yang tidak terpisahkan dari peris-
tiwa reformasi (pada Mei 1998). Hal itu didasarkan pada
pandangan, penilaian, dan kenyataan bahwa karya sastra
tidak dapat dipisahkan dari latar belakang sosial dan
historis dari masyarakatnya (Teuuw, 1984). Berdasarkan hal
itu, dalam analisis yang bertujuan mengungkapkan adanya
kaitan antara puisi Indonesia karya penyair Kalimantan
Timur dengan reformasi haruslah dikemukakan terlebih
dahulu situasi sosial budaya yang ada dan terjadi sebelum
dan sesudah munculnya gerakan reformasi di Indonesia
(pada akhir tahun 1990-an). Kenyataan membuktikan
baliwa kelahiran reformasi tidak secara tiba-tiba dan tanpa
situasi yang memang menghendaki munculnya gerakan
reformasi tersebut. Sebaliknya, kehadiran reformasi tidak
tanpa membawa pengaruh atau konskuensi-konskuensi
terhadap kehidupan masyarakat dan bangsa Indonesia.
Bahkan, dapat dipastikan bahwa kehadiran reformasi telah
melahirkan perubahan yang besar dan mendasar bagi ke-
hidupan bangsa Indonesia. Perubahan yang ditimbulkan
oleh reformasi dapat dipastikan merambah berbagai aspek
kehidupan, seperti kehidupan sosial, politik, ekonomi, ke-
agamaan, komunikasi, dan sebagainya.
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2.2 Reformasi dalam Puisi Karya Penyair Kalimantan
Timur

Dalam bagian ini akan dibicarakan deskripsi penvair
Kalimantan Timur terkait dengan peristiwa nasional yang
dinamakan reformasi. Untuk lebih memberikan analisis
yang lebih dalam, pembahasan dilakukan pada masing-
masing puisi. Setelah itu, pada bagian akhir dari analisis
Bab II, penulis akan menyajikan Kklasifikasi umum dan
pandangan dan deskripsi penyair Kalmantan Timur ter-
hadap peristiwa reformasi (bagian 2.3). Analisis yang di-
maksudkan untuk mendeskripsikan pandangan pengarang
Kalimantan Timur terkait dengan situasi sosial politik dalam
hubungannya dengan reformasi dapat disimak dalam
pembahasan berikut.

2.2.1 Reformasi dalam Puisi Karya Rizani Asnawi

Puisi “Secuil Bulan di Atas Mahakam” digubah oleh
H.A. Rizani Asnawi, seorang penyair ternama di Provinsi
Kalimantan Timur tidak lama setelah terjadinya gerakan
reformasi pada bulan Mei 1998. Tampaknya penyair ingin
merekam peristiwa bersejarah yang membawa perubahan
besar bagi kehidupan bangsa Indonesia ini. Rizani Asnawi
memiliki keunikan dalam berpuisi dibandingkan dengan
penyair-penyair yang lain. Salah satu keunikan puisi karya
H. Rizani Asnawi adalah kegemarannya mencipta puisi-
puisi yang tergolong puisi panjang. Hal itu terbukti dalam
ketiga puisinya yang dimuat dalam antologi Secuil Bulan di
Atas Mahakam. Judul buku antologi itu sendiri diambilkan
dari judul puisi karya H. Rizani Asnawi yang merupakan
puisi pertama dalam buku tersebut. Bahkan, dalam antologi
tersebut, nama H. Rizani Asnawi diposisikan pada urutan
pertama di antara tujuh belas penyair sastra Indonesia di
Kalimantan Timur. Hal itu merupakan simbol bahwa ke-
beradaan H. Rizani Asnawi “paling menonjol” di dalam de-
retan penyair sastra Indonesia di Kalimantan Timur. Oleh
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sebab itu, tidak mengherankan nama H. Rizani Asnawi di-
abadikan sebagai salah satu gedung kesenian di Kalimantan
Timur.

Dari ketiga puisi karya H. Rizani Asnawi, tidak satu
pun puisi yang panjangnya kurang dari lima belas bait. Puisi
berjudul Secuil Bulan di Atas Mahakam—yang diambil
sebagal judul antologi terbitan Komite Sastra Dewan
Kesenian Daerah Kaltim (1999)—merupakan puisi ter-
panjang (sebanyak 27 bait). Kedua puisi Rizani Asnawi yang
lain—masing-masing adalah “Kepada Kalian Nasib Kami
Serahkan” (sepanjang 20 bait digubah tahun 1994) dan puisi
“Pensiun” (sepanjang 17 bait digubah pada bulan Septem-
ber 1998). Dar1 data-data tersebut, dua dari tiga puisi karya
Rizani Asnawi digubah setelah era reformasi, yakni puisi
“Secuil Bulan di Atas Mahakam™ dan puisi “Pensiun”.

Dalam puisi “Secuil Bulan di Atas Mahakam”, penyair
memakai kata reformasi, yakni pada bait ke-25. Puisi yang
digubah satu bulan setelah berkobamya gerakan reformasi
yvang mengakhiri pemerintahan Orde Baru itu terkesan
lebih “lembut” dibandingkan dengan puisi yang me-
nyuarakan reformasi karya pengarang lain. Dari kata dalam
judul puisi tersebut dapatlah diketahui bahwa penyair me-
miliki harapan terhadap lahimya situasi yang semakin
terang--semakin baik-—setelah adanya gerakan reformasi.
Penyair menggunakan simbol secuil bulan artinya secercah
terang atau kebaikan dan kedamaian. Akan tetapi, karena
gerakan reformasi baru saja bergulir, penyair masih me-
ragukan terhadap datangnya situasi terang itu sehingga
tidak memilih kata bulan di atas Mahakam, melainkan
secuil bulan di atas Mahakam.

Seperti dinyatakan di depan, puisi “Secuil Bulan di
Atas Mahakam” digubah satu bulan setelah terjadinya pun-
cak gerakan reformasi dalam menumbangkan Orde Baru
(Mei 1998). Oleh sebab itu, wajarlah jika penyairnya me-
lukiskan situasi saat itu yang belum menunjukkan jalan
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terang. Bahkan, secara sosial, kondisi saat itu ibarat situasi
vang tidak menentu yang menyebabkan orang selalu
bertanya-tanya ke mana arah reformasi itu sendiri. Dalam
puisi “Secuil Bulan di Atas mahakam”, penyair melukiskan
situasi saat itu sebagai keadaan yang kurang menyenang-
kan dengan Jukisan sebagai berikut.

SECUIL BULAN DI ATAS MAHAKAM
karya Rizani Asnawi

kemarau memanggang Juni terasa amat panas
hujan yang dinanti tak turun sama sekali

(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999: 14)

Dari kedua bars itu dapat dipahami bahwa Kkata
kemarau memanggang Juni menggambarkan perilaku ma-
syarakat yang mengalami kegerahan, kemarahan, dan ama-
rah yang mewarnai kehidupan pada saat itu. Bahkan, kema-
rahan dan situasi yang panas itu tampak terasa sangat me-
nyedihkan. Sementara itu, banyak orang yang berharap da-
tangnya keadaan yang mencerminkan kedamaian dan Ke-
sejukan. Akan tetapi, harapan penyair yang merepresentasi-
kan harapan rakyat tersebut belum juga terkabul. Hal itu
dilukiskan penyair dengan ungkapan hujan yang dinanti
tak turun sama sekali. Kata hujan dapat dipahami sebagai
lambang kesejukan vang sudah pasti diharapkan banyak
orang di tengah kemarau panjang. Pengertian tak turun
sama sekali adalah gambaran bahwa kedamaian yang dirin-
dukan sebagai harapan umum yang mengiringi lahimya era
baru—yang disebut Era Reformasi—itu belumlah tampak
datang sama sekali. Penilaian tersebut tidak mengada-ada
karena memang situasi pada waktu itu seolah-olah terlihat
semakin tidak menentu. Dalam pandangan semiotik, kata
hujan dipahami sebagai kesejukan, kedamaian, dan sesuatu
yang dinantikan atau dibutuhkan oleh banyak orang. Oleh
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sebab itu, situasi penantian terhadap kehidupan yang damai
saat itu digambarkan ibarat menanti hujan yang sama
sekall tidak turun, artinya tidak datang kesejukan atau ke-
damaian sedikit pun. Sebaliknya, kata kemarau dan kata
amat panas mengacu pada situasi vang menyedihkan, ke-
muskinan, dan kesusahan. Tentu saja, kesedihan dalam lu-
kisan puisi tersebut tidak terpisah dari kehidupan yang se-
makin tidak menentu, seolah-olah——semua pihak kalap de-
ngan Keinginannya sendiri (saling hujat, saling jarah, saling
memusuhi, dan sejumlah sikap negatif yang lainnya). Da-
lam pandangan penyair sastra Jawa disebutkan lajering re-
formasi tansaya ora cetha artinya ’arah reformasi semakin
tidak jelas’ (Pardi dalam “Reformasi dalam Sastra Jawa” da-
lam Widyaparwa, Nomor 59, 2002). Situasi yang membi-
ngungkan itu terjadi juga di Kalimantan Timur yang disebut
cleh Rizani Asnawi dengan nama Mahakam. Semua orang
makium bahwa nama Kalimantan Timur itu identik dengan
Bumi Mahakam.

Dalam situasi semacam itu, banyak orang mulal me-
renung. Banvak yang menaruh rasa bimbang terhadap per-
jalanan bangsa ke depan. Akibatnya, penyair menyebutkan
bahwa masyarakat dalam kebimbangan antara keinginan
dan realitas yang terjadi. Dalam hubungan ini, H. Rizani
Asnawi mengatakan bahwa seseorang berharap dapat me-
langkah ke depan dengan baik (disebutkan dengan mata-
nya lurus ke depan). Akan tetapi, situasi yang tidak menen-
tu dan tidak adanya kepastian dalam segala bidang kehi-
dupan, sebagian orang memiliki ingatan baik—istilah yang
populer merindukan—terhadap situasi damai pada waktu
sebelumnya. Oleh sebab itu, penyair menyebutkan bahwa
dalam menghadapi peristiwa di awal reformasi saat itu se-
seorang memiliki harapan ke depan. Karena perjalanan se-
mangat reformasi tidak jelas, seseorang juga memiliki ke-
inginan kembali ke masa lalu (disebut oleh penyair dengan
ungkapan lelaki berdiri dengan ingatan ke belakang).
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Ungkapan yang menyatakan ingatannya berjalan ke bela-
kang dapat dimaknai adanya keinginan pada din seseorang-
-dapat individu atau umum--yang memilih kembali ke si-
tuasi masa lalu. Ungkapan penyair yang menggambarkan
pemikiran masyarakat yang tampak bimbang dalam me-
mandang situasi pada masa reformasi itu tampak dalam
kutipan berikut.

SECUIL BULAN DI ATAS MAHAKAM
karya Rizani Asnawi

Lelaki itu berdir, matanya lurus ke depan
lelaki itu berdiri, ingatannya berjalan ke belakang

(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam. 1999: 14)

Sosok lelaki yang dilukiskan dalam puisi “Secuil
Bulan di Atas Mahakam” adalah gambaran seseorang vang
merasa damai menikmati kehidupan Bumi Mahakam vang
tenang dan jauh dari keributan. la seolah-olah bersyukur
karena diberi kesempatan tinggal di kota Samarinda vang
aman tenteram. la merasa bahagia menyaksikan Kaliman-
tan Timur yang terus bersinar (disebutnya dengan deskripsi
bulan semakin tinggi di atas Mahakam, bait ke-22). Ung-
kapan rasa berbahagia tersebut tampak pada kata-kata
penyair sbb.

SECUIL BULAN DI ATAS MAHAKAM
karya Rizani Asnawi

Lelul itu Kini tersenyum

bulan semakin tinggi di atas Mahakam
kilat air dalam cahaya

ada rasa bahagia
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sebagal anak manusia

(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999:17)

Kedamaian dan rasa bahagia dari seorang lelaki
tersebut tidak berlangsung abadi. Tiba-tiba ia tersentak
dengan timbulnya suara gemuruh yang mengejutkannya.
Seakan-akan suara gemuruh itu membahana di seluruh
Bumi Mahakam. lelaki itu terkejut ketika banyak orang
dengan suara garang meneriakkan suara reformasi sebagai
ekspresi masyarakat atas ketidaksetujuannya terhadap
budaya korupsi, kolusi, dan nepotisme. Dan, lelaki itu sadar
bahwa para demontran itu menunjuk ke arah dirinya. Para
demontran seolah-olah menyalahkan dirinya. Pada akhir-
nya, lelaki itu berdiri terpana dan heran terhadap dirinya
sendiri. Pada saat seperti itu ia bertanya kepada dirinya
sendiri tentang tindakan-tindakan yang telah dilakukan
selama ini. Dalam kaitan ini, yang menjadi pertanyaan
adalah siapakah sosok yang digambarkan sebagai lelaki itu.

Dari deskripsi H. Rizani Asnawi dapat dimaknai bah-
wa penegrtia ia adalah seseorang yang telah menikmati
hidup tenteram dan bahagia pada masa sebelum munculnya
tuntutan reformasi yang ingin menghapus korupsi, kolusi,
dan nepotisme. Di samping itu, siapakah lelaki yang
dimaksud oleh penyair itu? la adalah orang yang ikut
terlibat dan melibatkan diri dalam berlangsungnya budaya
korupsi, kolusi, dan nepotisme yang telah mengakar di
negara ini. Oleh sebab itu, ketika keterlibatannya dalam
menciptakan dan menjalani korupsi, kolusi, dan nepotisme
tersebut ditentang oleh orang-orang yang meneriakkan
reformasi, ia bertanya kepada dirinya sendiri dengan per-
tanyaan: siapa aku sebenarnya? Pertanyaan dari lelaki itu
sebagail bentuk pemikiran yang disodorkan oleh penyair
terkait dengan hiruk-pikuk berlangsungnya era reformasi.
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Dapat disimpulkan bahwa melalui puisinya penyair me-
nyodorkan pentingnya masing-masing orang—terutama
vang telah menjalani hidup bahagia pada masa Orde Baru—
mampu merenungkan kembali terhadap tindakan-tindakan
yang telah dilakukan terhadap bangsa dan negara. Sebaik-
nya, kritik yang dimunculkan oleh demonstran yang meng-
usung suara reformasi itu dapat dijadikan media in-
strospeksi untuk memperbaiki tindakan menuju masa de-
pan yang lebih baik. Satu aspek yang harus dipikirkan ada-
lah pentingnya menghilangkan budaya korupsi, kolusi, dan
nepotisme yang telah menjadi trade mark bangsa Indonesia
selama ini. Maksud penyair dalam menyodorkan perlunya
sikap introspeksi sebagal media perenungan terhadap
tindakan masa lalu itu terdapat pada bagian akhir dari puisi
“Secuil Bulan di Atas Mahakam” sebagai berikut.

SECUIL BULAN DI ATAS MAHAKAM
karya Rizani Asnawi

tiba-tiba

lelaki itu terkesiap

gemuruh suara, membahana
reformasi, reformasi
orang-orang dengan ikat kepala
betapa gerang

korupsi, kolusi, nepotisme
semua telunjuk ke wajahnya
lelaki itu terpana

ia bertanya

siapa aku sebenamya

(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999:17)
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2.2.2 Reformasi dalam Puisi Karya H. Achmad Noor

Puisi berjudul “Politik” merupakan salah satu dari
lima puisi karya H. Achmad Noor yang dimuat dalam
antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam (1999). Achmad
Noor telah lama malang-melintang di dunia sastra dan
terakhir menggeluti profesinya sebagai insan pers dengan
jabatan sebagal Redaktur Suara Kaltim. Menurut peng-
akuannya, pada akhir-akhir ini dirinya lebih berkonsentrasi
untuk menulis artikel daripada mencipta puisi dan cerita
pendek (Pemyata dkk., 1999:30). Lima karyanya dalam
antologi (1999) ini adalah “Suatu Malam dalam Tahun
19957, “Memandang Samarinda dari Gunung Selili”, “Ular
dan Manusia”, “Hatiku di Tanah Suci”, dan “Politik”. Dari
kelima puisi tersebut, dapat diketahui hanya puisi berjudul
“Politik” yang digubah oleh H. Achmad Noor pada era
reformasi. Artinya, keempat puisi yang lain digubah oleh
penyair kelahiran Samarinda (Desember 1995) sebelum
memasuki era reformasi (pertengahan 1998). Oleh sebab
itu, wajarlah jika hanya ada satu puisi yang mengangkat
persoalan terkait dengan era baru dalam sejarah kehidupan
bangsa Indonesia, yakni era reformasi.

Puisi berjudul “Politik” digubah oleh H. Achmad Noor
pada Mei 1999. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
karya itu dicipta oleh penyaimya setahun setelah muncul-
nya gerakan reformasi yang berhasil mengakhiri pemerin-
tahan Orde Baru pada Mei 1998. Sebagai orang yang turut
terlibat—setidaknya mengalami--dalam kehidupan zaman
reformasi, wajarlah Achmad Noor memiliki perhatian ter-
hadap kehidupan sosial poliik yang sedang berlangsung.
Bahkan, dilihat dari waktu penciptaan puisi, masa satu
tahun setelah berakhirnya Orde Baru, situasi negara be-
lumlah menunjukkan ke arah situasi yang lebih baik (istilah
populernya situasi kondusif). Dengan alasan itu, tampak-
nya Achmad Noor merasa berkewajiban untuk memberikan
“perenungan” atau “pencerahan” berpikir bagi berbagai
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elemen yang sedang terlibat serta melibatkan diri dengan
hiruk-pikuk reformasi di Indonesia.

Puisi karya Achmad Noor berjudul “Politik” tampak
dimaksudkan untuk memberikan “perenungan” atau
“peringatan” kepada berbagai pihak dalam berkiprah dalam
kancah reformasi. Kesan itu tampak dominan dari pihak-
pihak yang ingin disapa oleh aku lirik yang pernah mengisi
hidupnya sebagai kepala sekolah dasar hingga masa
purnabaktinya tersebut. Dalam puisi “Politik”, secara lang-
sung, pengarang menyebut adanya Orde Reformasi yang
sedang menjadi topik perhatian dan perbincangan berbagai
pihak. Bahkan, secara transparan, penyair mengarahkan
ungkapan pemikiran dalam puisi itu—sedikit-banyak—
menggambarkan kehidupan di era reformasi. Hal itu, antara
lain, dapat diketahui dar deskripsi penyair yang menyebut-
kan adanya ratusan partai politik. Penyair menyebutkan
gambaran situasi pada era reformasi dengan ungkapan
sebagai berikut.

POLITIK
karya Achmad Noor

Juga yang mendirikan ratusan parpol
siapa saja, dimana saja

(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999)

Penyair dengan tegas menyatakan bahwa dirinya
sengaja membuat imbauan kepada pihak-pihak yang terkait
dengan persoalan reformasi dan kehidupan bangsa. Oleh
sebab 1tu, secara tegas, penyair memang memberikan
“peringatan” terhadap pihak-pihak yang terlibat dan
“bermain” dalam situasi reformasi tersebut. Adapun pihak-
pihak yang dimaksud untuk tetap berpikir pada sejarah
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zaman disebutkan oleh penyair, seperti pendukung Orde
Reformasi, orang-orang yang berpikiran status quo, para
mahasiswa (yang dengan lantang menyuarakan gerakan
reformasi), para elite politik, pendiri partai-partai politik
(vang jumlahnya ratusan parpol), para provokator, dan
siapa saja (atau semua orang). Pihak-pihak yang diminta
untuk tetap memperhatikan perjalanan sejarah itu dinyata-
kan oleh penyair pada bagian awal puisinya. Bahkan,
penyvair secara tegas menyampaikan “peringatan” kepada
pihak-pihak yang disebutkan dalam puisi di atas. Pe-
makaian kata hai untuk menyapa pihak-pihak yang di-
maksud melukiskan kuatnya sikap penyair dalam mem-
berikan “instruksi” kepada pihak-pihak yang terlibat dan
ikut “bermain” dalam situasi reformasi tersebut. Pihak-
Pihak yang dirasa perlu untuk diperingatkan oleh penyair
dapat disimak dalam petikan bait puisi “Politik” berikut ini.

POLITIK
karya Achmad Noor

Hai pendukung Orde Reformasi

Hai orang-orang status quo

Hai para mahasiswa

juga elit politik

juga yang mendirikan ratusan parpol
siapa saja, di mana saja

termasuk provokator

(Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999: 30)

Dari puisi berjudul “Politik” tersebut dapat ditangkap-
kan isi “peringatan” atau instruksi yang ditujukan kepada
pihak-pihak yang terlibat dan melibatkan diri pada saat
berlangsungnya kehidupan reformasi yang hampir me-
masuki seluruh kawasan Indonesia. Siapapun pastilah
mengetahui bahwa gerakan reformasi mengusung misi
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untuk mengakhiri sistem pemerintahan yang tidak bersih.
Pendek kata, reformasi diarahkan untuk menciptakan per-
baikan dalam bidang sosial, politik, hukum, dan ekonomi di
negara yang berdasarkan Pancasila ini. Berbagai perscalan
yang mengawali lahirnya reformasi telah disadari oleh
semua pihak, yakni munculnya krisis nasional di berbagai
bidang kehidupan akibat sangat kuatnya budaya korupsi,
nepotisme, dan kolusi. Ketimpangan itulah yang berusaha
disodorkan oleh kaum reformis dalam membudayvakan
reformasi di tengah-tengah kehidupan bangsa Indonesia.

Tampaknya ada gejala yang telah dimaklumi oleh
masyarakat luas bahwa gerakan reformasi telah menimbul-
lkan efek samping yang justru dapat memperkeruh suasana,
dalam skala nasional. Era reformasi yang diyakini sebagai
era keterbukaan tersebut telah ditanggap: secara beragam
dari berbagai elemen masyarakat. Akan tetapi, ada satu
sikap umum dari berbagai elemen tersebut dalam era refor-
masl, yakni sikap yang menganut kebebasan vang tanpa
etika. Sikap itu—jika tidak terkendali-——dapat membawa
masyarakat pada perilaku yang cenderung egois dan anar-
Kis yang membungkus kepentingan pribadi atau kelompok.
Pada sebagian masyarakat terdapat kecenderungan me-
lupakan kewajibannya sebagai pelaku dan pengisi sejarah
dari perjalanan bangsa Indonesia. Cleh sebab itu. penyair
merasa “‘berkewajiban” untuk meluruskan pandangan dan
perilaku pihak-pihak yang terlibat dan melibatkan dir
dalam situasi reformasi tersebut untuk kembali pada ke-
wajiban sebagai pelaku dan pengisi sejarah. Semua itu di-
maksudkan untuk meluruskan arah dari semangat dan
gerakan reformasi yang ingin memperbaiki tatanan negara
secara menyeluruh.

Penyair H. Achmad Noor meminta agar sesekal
pihak-pihak yang terlibat dan melibatkan diri dalam per-
jalanan reformasi untuk mengingat kehidupan masa lalu
dengan jujur. Peringatan dalam puisi karya H. Achmad
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Noor itu dapat disimak pada puisi berjudul “Politik” bait 2,
3, dan 4 berikut ini.

POLITIK
karya Achmad Noor

Kalian adalah alat sejarah
kalian dinulai oleh sejarah

Di tengah kemelut yang menyita harta,
tenaga, uang dan nyawa
kalian sesekali mungkin padaku

Namaku sederhana saja
kalaupun terlupa

catat dengan jujur:
namaku Machiavelli

(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999:30)

Penyair Rizani Asnawi merujuk pada pemikiran
Niccolo Macciavelli yang terkait dengan kekuasaan dan
teknik-teknik seseorang menjalankan kekuasaannya. Jadi,
ungkapan kalian sesekali mungkin padaku merupakan
anjuran kepada para politisi untuk mengingat pandangan
Macciavelli bahwa kekuasaan itu tidak ada yang bersifat
abadi. Niccolo Macciavelli adalah seorang yang memiliki
pandangan bahwa kekuasaan itui tidak ada yang abadi
(Kuncahyani, 2004: 198). Akan tetapi, banyak pemimpin
yang merasa bahwa kekuasaan yang ada pada dirinya
berlangsung selamanya. Oleh sebab itu, banyak pemimpin
yang berusaha mempertahankan kekuasaannya sepanjang
hidupnya. Menurut Macciavelli, banyak pemimpin yang
menghalalkan segala cara dalam mempertahankan ke-
kuasaannya. Lebih lanjut dinyatakan adanya penguasa yang
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berupaya mempertahankan kekuasaannya dengan tangan
besi, teror, atau tekanan yang bersifat domunatif. Banyvak
pula pemimpin yang baru melepas kekuasaannva setelah
muncul gerakan revolusi atau kudeta. Seorang pemimpin
cenderung berpuya mempertahankan dan memeprluas
Kekuasaannya (lihat buku Il Principe karya Niccolo
Macciavelli). Dengan demikian, maksud dari penyair Rizani
Asnawi tersebut adalah mengingatkan para penguasa atau
palitikus Indonesia agar menvadari bahwa kekuasaan yang
dimilikinya tidak bersifat abadi.

2.2.3 Reformasi dalam Puisi Karya Mugni Baharuddin

Puisi berjudul “Darah Reformasi” (1998) merupakan
satu dari lima puisi karya Mugni Baharuddin (sekarang
menjabat Kepala Dinas Pendidikan Kota Samarinda) yang
dimuat dalam antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam
(1999). Keempat puisi karya Mugni Baharuddin—penyair
yang sekarang memiliki berbagai kesibukan sehubungan
dengan jabatannya sebagai Kepala Dinas Pendidikan
Nasional Kotamadya Samarinda-——adalah “Seorang Anak
Manusia yang Terluka Hatinya”, “Samudra Cakrawala-Mu”,
“Doa Seorang yang lLelah”, dan “Perempuan Muda dan
Lelaki Tua”. Dari kelima puisi karya Mugni Baharuddin ter-
sebut, hanya puisi berjudul “Darah Reformasi” yang meng-
angkat persoalan sosial terkait dengan gerakan dan Orde
Reformasi di Indonesia. Hal itu tidak asing karena memang
keempat puisinya yang lain digubahnya sebelum terjadi
gerakan reformasi yang mampu mengakhiri pemerintahan
Orde Baru pada Mel 1998. Maksudnya, Kkeempat puisi
karya Mugni Baharuddin yang dimuat dalam antologi di
atas ditulis sebelum terjadinya gerakan massa yang me-
neriakkan semangat reformasi pada bulan Mei 1998.

Puisi karya Mugni Baharuddin berjudul “Darah Re-
formasi” mengingatkan pembaca pada kehidupan Kkota
Jakarta yang dilanda kerusuhan seperti dilukiskan dalam
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cerita pendek berjudul “Jakarta, Suatu Ketika” yang termuat
dalam antologi cerpen berjudul Iblis Tak Pernah Mati
(Herfanda dkk, 1999: 115). Dalam cerpen “Jakarta, Suatu
Ketika” tersebut, pengarangnya--Seno--melukiskan terjadi-
nya aksi demontrasi yang disertai dengan amuk massa,
pembakaran, dan penjarahan. Mengingat cerpen itu terbit
tahun 1999, dapat diduga bahwa kemungkinan besar gam-
baran situasi setelah berlangsungnya reformasi Mei 1998
dalam cerita pendek tersebut identik dengan lukisan situasi
dalam pandangan Mugni Baharuddin dalam puisi berjudul
“Darah Reformasi” atau karya penyair Kalimantan Timur
yang lain, seperti terdapat dalam puisi “Nusantara
Membara” karya Nanang Rijono.

Selain mengingatkan pada cerpen “Jakarta, Suatu
Ketika” karya Seno, puisi berjudul “Darah Reformasi” karya
Mugni Baharuddin mengingatkan orang pada cerita pendek
berjudul “Lantaiku Penuh Darah” yang merupakan salah
satu judul cerpen Indonesia dalam antologi cerpen Indo-
nesia berjudul Kucongkel Mata Ayah (Herfanda dkk., 1999:
88). Dan judulnya, dapat dibayangkan adanya tema-tema
kekerasan dalam cerpen-cerpen yang dimuat dalam anto-
logi Kucongkel Mata Ayah tersebut. Dan, dapat dipastikan
tema-tema kekerasan itu menggambarkan situasi sosial
masyarakat Jakarta pada masa terjadinya demontrasi pada
awal merebaknya gerakan reformasi pada Mei 1998.

Tampaknya tema kekerasan yang terkait dengan
gerakan pembaharuan yang disebut reformasi itu adalah
tanggapan pengarang dalam mengangkat peristiwa sosial
budaya dari sejumlah peristiwa kekerasan yang mendahului
lahirmya demontrasi reformasi (Mei 1998). Sesungguhnya,
dalam kehidupan politik yang menolak status quo itu
dimulai dari “keberpihakan pemerintah” dalam perebutan
kantor partai politik besar di Jakarta (yang akhirnya dikenal
dengan Peristiwa 27 Juli). Sejak saat itu kekerasan-seolah-
olah—menjadi bagian dari pemandangan Kkeseharian di
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ibukota, Jakarta. Pengarang pun tidak ketinggalan meng-
abadikan peristiwa kekerasan demi perisiwa kekerasaan
yang terus bergerak hingga lahimya gerakan reformasi
(Mei 1998) yang mengakhin pemerintahan Orde Baru. Para
pengarang itu—di antaranya adalah Dorothea Rosa
Herliany--yang mencoba melukiskan kekerasan di ibukota
Jakarta melalui puisi berjudul “Suatu Hari Bulan Juli”
(Herfanda dkk., 1999: 123).

D1 samping menerbitkan puisinya dalam bentuk anto-
logi bersama Kkarya penyair lain, Mugni Baharuddin juga
pernah menerbitkan karya-karya puisinya pada tahun 1998,
vakni kumpulan puisi berjudul Perjalanan Septi, Sunyi,
Dingan, Panas (1998). Apakah dalam antologi puisi itu,
Mugni Baharuddin menampikan puisi vang mengangkat
hal-hal vang terkait dengan reformasi? Hal itu belum di-
ketahul dan karena data penelitian saat ini dibatasi hanya-
lah puisi-puisi dalam antologi Secuil Bulan di Atas
Mahakam (1999). Bahkan, penulis masih perlu mencermati
masa penerbitan antologl puisi karya Mugni Baharuddin
sebeium atau sesudah Mei 1998. Jika terbit sebelum Mei
1998, kecil kemungkinan karya-karya tersebut mengangkat
persoalan-persoalan sosial budaya sehubungan dengan
peristiwa nasional yang disebut gerakan reformasi.

Pada kesempatan-kesempatan mendatang, kajian ini
dapat diperluas sehingga dalam analisis nantinya ber-
peluang untuk menyertakan puisi-puisi yang mengungkap-
kan reformasi dengan segala problematikanya lebih banyak
lagi., khususnya puisi karya penyair Kalimantan Timur.
Setidaknya, terdapat beberapa hal yang dapat dicatat dari
puisi berjudul “Darah Reformasi” karya Mugni Baharuddin
yang ditulis bertepatan dengan peristiwa demonstrasi
nasional pada awal Mei 1998, yakni pada tanggal 12 Mei
1998. Jadi, puisi tersebut memang lahir di tengah berkobar-
nva gerakan reformasi yang memiliki point gold ‘tujuan’
untuk mengakhiri perjalanan pemerintahan Orde Baru yang
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dikenal sebagai pemerintahan yang korup dan penuh de-
ngan nuansa kolusi dan nepotisme. Beberapa hal yang ter-
kait dengan reformasi yang dapat dicatat dari puisi berjudul
“Darah Reformasi” karya Mugni Baharuddin adalah sebagai
berikut.

Secara garis besar, penyair Mugni Baharuddin
bermaksud merekam situasi sosial pada saat berlangsung
dan merebaknya ketidakpuasan masyarakat yang men-
dorong terjadi demonstrasi nasional yang memiliki point
gold menumbangkan pemerintahan Orde Baru yang dinilai-
nya tidak mengemban amanat rakyat. Situasi sosial yang
terjadi saat itu dapat dikatakan mencekam Kkarena para
demonstran yang mengusung semangat reformasi berha-
dapan dengan aparat keamanan yang masih menempatkan
dirinya sebagai “benteng” bagi legalitas pemerintahan Orde
Baru. Sering kali, demonstrasi nasional itu berakhir dengan
bentrokan antara massa yang dipelopori oleh kalangan
kampus itu, mahasiswa dan kaum intelektual, berakhir de-
ngan perisiwa berdarah. Peristiwa-peristiwa seperti itu
menjadi berita beberapa hari menjelang peristiwa jatuhnya
pemerintah Orde Baru. Peristiwa terjadinya korban jiwa
para mahasiswa Trisakti Jakarta yang semakin meningkat-
kan semangat mahasiswa untuk lebih keras menyuarakan
reformasi yang menjadi berita nasional. Peristiwa tersebut
diikuti oleh mahasiswa di beberapa kota besar di seluruh
Indonesia—seperti terjadi di Yogyakarta, Bandung, Sura-
baya, dan beberapa kota di luar Jawa--yang semuanya me-
miliki satu tuntutan mengakhiri pemerintahan Orde Baru
yang dinilainya identik dengan pemerintahan yang korup,
kolusi, dan penuh dengan nepotisme. Bahkan, penyair me-
rujuk pada waktu yang definitif, yakni tanggat 12 Mei 1998.
Pada saat itu terjadi peristiwa demonstrasi berdarah di
Jakarta yang disebut Peristiwa Trisakti yang mengakibatkan
jatuhnya korban jiwa. Timbulnya korban jiwa tersebut aki-
bat terjadinya bentrokan antara para mahasiswa atau de-
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monstran dengan aparat keamanan sebagai kepanjangan
tangan pemerintah saat itu.

Penyair Mugni Baharuddin menyatakan bahwa pada
saat itu, 12 Mel 1998, sebagai hari berdarah. Dari judul puisi
tersebut, “Darah Reformasi”, dapat dibayangkan Indonesia
ditetesi oleh darah-darah kaum reformis yang sedang mem-
perjuangkan terjadinya perubahan zaman menuju Indo-
nesia vang lebih baik. Para demonstran tersebut adalah
mereka yang kehilangan kepercayaan terhadap para penye-
lenggara negara yang dianggapnya telah menyimpang dari
tujuan nasional. Situasi saat itu dilukiskan dengan gam-
baran gerak langkah yang penuh semangat dalam per-
juangan reformasi. Peristiwa politik pada awal Mei 1998 se-
makin menggelorakan semangat mereka untuk merapatkan
barisan dengan mengobarkan semangat perjuangan refor-
masi (reformasi artinya menata kembali, sedangkan yang
ditata adalah sistem pemerintahan negara Indeonesia). Gam-
baran gerakan reformasi yang semakin menggelora sejak
terjadinya peristiswa awal Mei 1998 berdarah di Jakarta
vang menyebabkan munculnya rasa solidaritas dalam per-
juangan melawan pemerintahan Orde Baru tersebut tampak
dalam kutipan berikut.

DARAH REFORMASI
karya Mugnt Baharuddin

Dua belas Mei yang bersejarah
Meneteskan darah
Membasahi bumi tercinta

Darah-darah reformasi
Darah-darah yang kehilangan kepercayaan

Darah yang telah melawan segala bentuk keanehan

Masih terbayang
Derap langkah
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Masth tergiang
Teriakan nuraninya

Mereka jatuh

Nafas-nafasnya masih terdengar lirih dan berdesah
Jangan khianati negara ini teruskan nafas kami
teruskan ...

Isak tangis

menvavat, memilu ...
ketika itu gelap hitam
menyelimuti kota

(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999: 56)

Kedua, penyair Mugni Baharuddin merekam gerakan
reformasi pada tahun 1998 dan situasi pada awal kemun-
culan semangat dan gerakan reformasi. Dalam catatan
Mugni Baharuddin, gerakan reformasi yang sedang ber-
hadapan dengan “benteng-benteng” pemerintah hingga me-
nimbulkan situasi duka (disebutnya meneteskan darah) ti-
dak pernah surut. Dengan jatuhnya korban tersebut justru
semangat mereka semakin berkobar. Mereka semakin men-
jerit dengan penuh semangat untuk melanjutkan reformasi.
Mereka justru mengumpulkan segala kekuatan dari seluruh
elemen rakyat yang ingin keluar dari kemelaratan. Hal itu
digambarkan oleh penyair dalam dua bait terakhir sebagai
berikut.

DARAH REFORMAS!
karya Mugni Baharuddin

Sesaat kemudian
Kobaran semangat juang memerahkan
Wajah-wajah gagah
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Debar jantung mereka
Berdetak keras
Menjernit:

Lanjutkan reformasi
Kumpulkan kekuatan
Kami adalah rakyat
vang tak ingin melarat!”

(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999:56)

Dari kata demi kata, baris ke baris, dan bait ke bait,
puisi “Darah Reformasi” sedikit pun tidak memberikan
instruksi pemikiran yang muncul dari gagasan pengarang.
Pihak-pihak vang terlibat dalam gerakan reformasi itupun
tampak jelas sebagai orang-orang yang berada di luar din
penvair. Dalam puisi tersebut, sosok-sosok yang sedang
menggerakkan reformasi dan menjadl korban kekuatan
negara itu disebutnya dengan mereka yang menunjukkan
sosok atau gambaran yang ada pada diri pihak lain (di luar
pengarangnya sendiri), vakni pihak yang menggelorakan
gerakan reformasi. Hal itu memberikan indikasi bahwa
Mugni Baharuddin—secara tidak langsung—hanyalah ber-
upaya merekam atau mengabadikan peristiwa yvang me-
warnai kehidupan bangsa Indonesia yvang meletus pada
tanggal 12 Mel 1998 tersebut. Namun, puisi itu juga tanpa
spirit untuk membangun semangat reformasi bagi pihak-
pihak yang sedang menaikkan pamor reformasi saat itu.
Deskripsi dari semangat orang-orang yang menggelorakan
reformasi tersebut juga memiliki tujuan utama guna mem-
berikan dukungan kepada kaum reformis untuk melajutkan
perjuangannya. Lukisan dalam puisi “Darah Reformasi”
dengan menggunakan kata wajah-wajah gagah bukanlah
gambaran yang netral dari penyairnya terhadap mereka
yang sedang bergerak dalam memperperjuangkan re-
formasi. Kata-kata wajah-wajah gagah mengandung makna
simpati dari penilai terhadap pihak-pihak yang disebutnya
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dengan wajah-wajah gagah tersebut. Dengan demikian,
berdasarkan puisi berjudul “Darah Reformasi” karva Mugni
Baharuddin tersebut dapat ditarik simpulan bahwa penga-
rang tidak hanya bermaksud merekam situasi nasional pada
masa-masa merebak dan maraknya gerakan reformasi,
melainkan juga bermaksud memberikan statemen simpati.
Statemen simpatik itu dimaksudkan untuk memberikan
dukungan kepada mereka agar terus berjuang.

2.2.4 Reformasi dalam Puisi Karya Nanang Rijono

Kehadiran penyair Nanang Rijono dalam antologl Secuil
Bulan di Atas Mahakam” berbeda dengan kehadiran penga-
rang yang lainnya. Perbedaan itu dilihat dari perhatian
penyair terhadap persoalan sosial-politik yang sedang ter-
jadi di Indonesia pada awal kelahiran gerakan dan Orde
Reformasi (Me1 1998). Nanang Rijono merupakan penyair
Kalimantan Timur Kelahiran Malang, Jawa Timur. Setelah
menyelesaikan pendidikan sarjana di Malang, Nanang
Rijono menekuni prefesinya sebagai pengajar di Universitas
Mulawarman, Kalimantan Timur. Nanang Rijono memiliki
latar belakang pendidikan sarjana ekonomi, tetapi memiliki
kemampuan imaji yang memadai sebagal seorang penyair.
Di sela-sela kesibukannya mengajar, Nanang Rijono me-
nulis beberapa ariikel seni dan budaya, termasuk menulis
sejumliah puisi Indonesia.

Kembali pada pemahaman yang menyimpulkan
bahwa Nanang Rijono merupakan penyair vang berbeda
dari penyair yang lain, dapat dinyatakan bahwa semua
puisinya yang dimuat dalam antologi Secuil Bulan di Atas
Mahakam mengangkat peristiwa sosial-politik terkait de-
ngan peristiwa reformasi. Adapun persoalan vang ditampil-
kan tidaklah seragam, melainkan bersifat beragam. Dalam
antologl puisi, Nanang Rijono menulis lima puisi, yakni
“Bagaikan Kucing Hitam”, “Nusantara Membara”, “Catatan
Mei 1998, “Anak-Anak Reformasi”, dan “Selamat Tinggal,
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Partai!” Dari fakta-fakta dalam puisi-puisi tersebut dapat di-
nyatakan bahwa Nanang Rijono merupakan penyair refor-
masi di Kalimantan Timur. Akan tetapi, bukan berarti pe-
nvair lain tidak memiliki perhatian terhadap peristiwa vang
terkait dengan reformasi. Beberapa orang penyair selain
Nanang Rijono juga tertarik untuk mengangkat hal-hal vang
terkait dengan reformasi, tetapi tidak sekonsisten Nanang
Rijono. Pandangan atau pemikiran penyair terhadap hal-hal
vang terkait dengan reformasi dalam antologi Secuil Bulan
di Atas Maohakam dapat dijabarkan sebagai berikut.

2.2.4.1 Reformasi dalam Puisi “Bagaikan Kucing
Hitam”

Puisi berjudul “Bagaikan Kucing Hitam” dimaksudkan
oleh penvairmya-—Nanang Rijono—sebagal pengarahan ter-
hadap mereka yang menempatkan dinn sebagai provokator
dalam kehidupan sosial politik pada massa maraknya
gerakan reformasi yang mampu mengakhiri pemerintahan
Orde Baru (pada Mel 1998). Secara tegas, penyair meng-
arahkan puisinya Kepada para provokator vang dapat di-
ibaratkan sedang mengambil keuntungan di tengah-tengah
situasl yang kacau dengan cara mendompleng gerakan
reformasi. Hal itu dapat dilihat dari judul puisi vang ditulis
sebagai berikut.

BAGAIKAN KUCING HITAM
» kepada provokator

karya Nanang Rijono

(Antologi Secutl Bulan di Atas Mahakam, 1999:76)

Penyair tnidak menyampaikan gambaran yang ber-
variatif tentang situasi sosial dalam puisi “Bagaikan Kucing
Hitam” tersebut. Penyair hanya memberikan gambaran
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sosok provokator yang dipersonifikasikan seperti kucing
hitam. Akan tetapi, penvair juga tidak menyebut keberada-
an provokator dengan jumlah tertentu. Penyair tidak me-
makai Kata seekor kucing hitam, melainkan hanya me-
nyebut kucing hitam. Hal itu menunjukkan bahwa puisi itu
diarahkan oleh penyvaimya untuk menjadi bahan pere-
nungan bagi banyak provokator, tidak diarahkan hanya
bagi segelintir atau sekelompok provokator saja. Dengan
demikian, dari puisi tersebut dapat diketahui adanya dua
maksud dari penyairnya. Pertama, penvair--yakni Nanang
Rijono—bermaksud memberikan perenungan bagi para
provokator bahwa tindakan mereka itu sangat negatif.
Kedua, penyair ingin memberikan gambaran tentang sosok
provokator kepada pembaca.

Dart maksud yang kedua itu tidak tertutup kemung-
kinan adanya maksud tersirat bahwa penyair ingin meng-
ajak seseorang untuk menjauhkan diri dari perilaku seperti
yang dilakukan dan dipikirkan oleh para provokator. Di
samping itu, tidak tertutup kemungkinan, penyair ingin
menginformasikan kepada pembaca agar berwaspada ter-
hadap ulah para provokator yang dapat membahayakan ke-
hidupan masyarakat dan bangsa. Hal itu terkesan sangat
kental yang terlihat dari deskripsi dari sosok dan tindakan
provokator yang dapat memperkeruh suasana sosial ke-
masyarakatan. Bahkan, tindakan provokator tersebut dapat
memperkeruh dan menambah persoalan serius yang di-
hadapi oleh bangsa Indonesia. Hal itu dapat disimak dari
ungkapan penyair yang menyapa provokator dengan kata
ganti -mu. Sapaan atau Kata ganti -mu tersebut lebih besar
mengacu pada masyarakat utnuk bersikap lebih waspada
terhadap tindakan provokator, seperti kata bangsamu (hait
Ke-1) dan negerimu (bait ke-4).

Nanang Rijono memberikan deskripsi tindakan pro-
vokator itu dengan indikasi (a) para provokator ibarat siap
menerkam dan mencabik-cabik bangsa dan (b) provokator

34 Reformasi dalam Puisi Karya Penyair Kalimantan Timur



1tu berusaha memperkeruh suasana yang bertujuan untuk
membuat situast negara menjad: hancur. Puisi tersebut
melukiskan gambaran Kkerja provokator dalam memper-
mainkan semua pihak terlibat dalam konflik yang sengaja
diciptakannva dengan tujuan membuat goyah persatuan
bangsa. Mereka memang bekerja untuk mengadu domba
masyarakat demi tujuan dan ambisinya yang akhirmya
membuat negara hancur. Penyair memakai istidah dari
perilaku povokator itu dengan kata mempermainkan situasi
dan masyarakat dengan segala kekuatannya, vang disebut
penyair dengan Kkata dengan sorot matanya, dengan
seringainya, dengan kuasanya, dan dengan cakarnya (bait
ke-2) untuk mencabik-cabik kehidupan bangsa dan situasi
dengan tak kenal ampun! (bait ke-3). Gambaran perilaku
provokator itu dapat dilihat dalam kutipan bait-bait berikut.

BAGAIKAN KUCING HITAM
* keada provokator
karya Nanang Rijono

bagaikan kucing hitam

dalam kelam dengan kuku-kuku tajam
siap menerkam

Mencabik-cabik bangzamu

Setelah puas mempermainkannya
dengan sorot matanya,
dengan seringainya,
dengan kuasanya,
dengan cakarnya.
Tak kenal ampun!

Bagaikan kucing hitam,
di balik kelam dengan taring-taring tajam

siap menerkam
Mengkoyak-koyak negerimu.

(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999: 76)
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Penyair memberikan peringatan kepada masyarakat
agar berhati-hati terhadap tindakan provokator yang tidak
bertanggung jawab. Pada kenyataannya, provokator itu me-
mang bukan pihak yang bertanggung jawab. Artinya, se-
telah berhasil mengoyak kehidupan bangsa dan negara, de-
ngan serta merta, mereka menghilang dengan meninggal-
Kan berbagai kerugian. Dan, dalam situasi semacam ini,
masvarakatlah yang harus menanggung penderitaan—baik
fisik, harta, maupun jiwa—dari ulah provokator yang tidak
bertanggung jawab tersebut. Penyair—yakni Nanang
Rijono—melukiskan sikap pengecut dari para provokator itu
dengan sangat rapi yang tidak kentara dan diketahul oleh
masyvarakat luas. Penyair melukiskan tindakan melarikan
diri dari tanggung jawab yang menjadi ciri karakteristik
provokator itu pada bait ke-5. Sementara itu, adanya sikap
pengecut dari provokator yang menghilang setelah situasi
menjadi porak-poranda dilukiskan penyair pada bait ter-
akhir. Kedua penilaian penyair terhadap sikap tidak ber-
tanggung jawab dari provokator—dan harus diwaspadi oleh
masvarakat luas—tersebut dapat disimak pada kutipan
berikut.

BAGAIKAN KUCING HITAM
kepada provokator
karya Nanang Rijono

Setelah puas mengguncangnya
dengan langkah lembutnya,
dengan bulu matanya,
dengan anggukannya.

Tak kenal ampun!

Bagaikan kucing hitam
menghilang dalam kelam.
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Setelah bangsa ini remuk redam.
Samarinda, Juni 1998—Maret 1999

(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakamn, 1999:76)

2.2.4.2 Reformasi dalam Puisi “Nusantara Membara”
Perhatian penyair Nanang Rijono sebagai warga
pangsa Indonesia terhadap persoalan bangsa tidak pernah
surut. Untuk itu, penyair berusaha merekam secara
sungguh-sungguh peristiwa sosial politik dalam perjalanan
bangsa Indonesia yang terjadi sekitar peristiwa reformasi
yang melahirkan revolusi sosial dalam mengakhinn pe-
merintahan Orde Baru (tahun 1998) dalam puisi-puisinya.
Hal itu ditunjukkan oleh penyair dalam lukisan situasi
bangsa Indonesia yang memprihatinkan pada waktu itu
dalam puisi berjudul “Nusantara Membara”™ sebaga! puisi
Kedua dalam antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam
(1999:77). Setelah dicermati, terdapat dua gagasan pokok
yvang disodorkan oleh penyair Nanang Rijono kepada pem-
baca melalui puisi berjudul “Nusantara Membara” tersebut
Seperti halnya puisi berjudu “Bagaikan Kucing
Hitam” di atas, karya puist Nanang Rijono berjudul
“Nusantara Membara” juga memuat dua masalah pokok.
Pada bait-bait awal hingga pertengahan, penyair berusaha
melukiskan gambaran situasi sosial yang tidak diinginkan
akibat munculnya kemarahan yang timbul di berbagai sudut
tanah air terhadap dominasi pemerintah yang dinilai ..ya
tidak berorientasi pada kepentingan rakyat. Pada akhir
puisinya, penyair menyampaikan harapannya terhadap
munculnya gerakan reformasi dalam membawa perubahan
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bermegara.

Dalam puisi “Nusantara Membara”, penyair memang
tidak memakai kata reformasi atau secara eksplisit juga
tidak menyatakan bahwa gagasan yang dilontarkan itu
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terkait dengan reformasi di negara Indonesia, tetapi dapat
dipastikan bahwa situasi yang dikemukakan penyair tidak
terlepas dengan reformasi. Bahkan, dapat dinyatakan
bahwa persoalan dan deskripsi yang dikemukakan oleh aku
lirk yang diidentifikasi oleh penyair dengan kata kami—da-
lam baris Kami harus belajar dari sejarch (bait ke-7)-- erat
kaitannya dengan persoalan-persoalan yang muncul di era
reformasi. Beberapa indikasi vang dapat dijadikan sandaran
untuk menarik penilaian bahwa persoalan-persoalan yang
digambarkan oleh penyair itu terkait dengan persoalan
reformasi dalam arti luas adalah sebagai berikut.

Pertama, baris yang berbunyl 32 tahun terpenjara
(bait ke-1 dan ke-4) merujuk pada situasi kepemimpinan
nasional pada masa Orde Baru yang diawali pada tahun
1966 hingga 1998, rentang waktu itu adalah 32 tahun.
Kemudian, dari awal pembaca telah diberi petunjuk kondisi
yang terjadi selama 32 tahun terpenjara tersebut. Tidak lain
adalah bara yang menyelusup di sudut hati dingin. Kemu-
dian, apa yang dimaksud dan disimbolkan dengan kata bara
tersebut? Bara berarti api. Dalam konteks ini, api dapat
dipahami sebagai mewakili semangat atau mewakill ke-
marchan atau ketidakberterimaan. Kemarahan atau ke-
tidaksenangan itu telah menyusup ke seluruh hafi masya-
rakat. Oleh sebab itu, sebenarnya telah lama muncul ke-
tfidakpuasan terhadap situasi dan kepemimpinan negara.
Dan, ketidakpuasan tersebutlah yang mendorong terjadinya
gerakan reformasi dan kemarahan masyarakat yang cen-
derung meluas.

Semangat untuk menolak ketidakberesan pemerintah
yang terpendam selama 32 tahun itu telah menyebabkan
adanya tindakan destruktif atau merusak sebagai luapan
rasa kemarahan tersebut. Oleh sebab itu, penyair menyata-
kan bahwa sikap masyarakat yang anarkhis semakin parah
sehingga menimbulkan rasa cemas dan takut dalam ke-
hidupan seluruh negeri, dengan kata Amuk meraja (bait ke-
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3 dan bait ke-6). Indikasi adanya rasa marah dan sikap
anarkhis dari seluruh elemen masyarakat itu dapat disimak
dalam kata-kata penyair bait ke-2 dan bait ke-5, yakni sbb.

NUSANTARA MEMBARA
karya Nanang Rijono

Bara di mana-mana
Bara di kelam bangsa

Bara di mana-mana
Bara di kelam bangsa

(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999:77).

Ungkapan Bara di kelam bangsa dimaksudkan untuk
melukiskan kemarahan yang menyelimuti seluruh bangsa.
Di samping itu, kata kelam yang berarti petang (sebagail
simbol kegelapan dan kemuraman situasi bangsa) menan-
dakan bahwa bangsa Indonesia sedang dalam kondisi tidak
baik. Oleh sebab itu, penyair melukiskan bangsa dalam
situasi kelam. Bara atau kemarachan yang telah terjadi pada
diri seluruh bangsa itu telah membuat situasi tidak me-
nentu. Hal itu disebabkan oleh ketidakpuasan masyarakat
terhadap kinerja pemerintah. Berawal dari ketidakpuasan
yang menimbulkan kemarahan tersebut seluruh bangsa
menderita dan sedih. Bahkan, penderitaan itu tidak hanya
dirasakan oleh masyarakat saat ini saja, melainkan akan
menjadi beban berat bagi anak cucu mereka. Hal itulah
yang menjadi beban pemikiran sehingga munculnya kema-
rahan yang terjadi di mana-mana. Penyair menyebut kese-
dihan seluruh bangsa itu dengan kata-kata sebagai berikut.
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NUSANTARA MEMBARA
karya Nanang Rijono

Anak negeri berduka,
Ibu Pertiwi berurai air mata

Anak cucu menderita
Ibu Pertiwi tercela

(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999:77).

Penyair puisi “Nusantara Membara” menyatakan
bahwa Jbu Pertiwi tercela karena ketidakberesan para
penvelenggara negara yang menimbulkan sejumlah krsis
(lihat dalam wuraian selanjutnya dalam kaitan puisi karya
Nanang Rijono berjudul [“Anak-Anak Reformasi”], Pernyata
dkk., 1999:79). Salah satu sebab Ibu Pertiwi tercela adalah
munculnya luapan kemarahan yang merebak di beberapa
daerah yang disertai dengan pembakaran, penjarahan, dan
sikap anarkis lainnya. Padahal, sebelumnya—atau selama
ini—bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang ramah
dan memiliki rasa dan sikap toleransi yang tinggi Darl
perisiwa Kerusuhan nasional pada awal munculnya ge-
rakan reformasi tersebut membuktikan kepada dunia
bahwa bangsa Indonesia tidak lagi dikenal sebagai bangsa
yang ramah dan santurn, melainkan sebagai bangsa yang
kasar dan anarkis. Peristiwa kerusuhan yang disertai pem-
bunuhan dan penjarahan di kota-kota besar itulah yang
membuat Ibu Pertiwi tercela (artinya tercoreng wajahnya
oleh tindakan masyarakat yang tidak mampu mengen-
dalikan nafsu amarahnya). Gambaran kemarahan massa
yang dilukiskan dengan kata Bara di mana-mana oleh
Nanang Rijono itu dapat dilihat dalam kutipan puisi berikut.

40 Reformasi dalam Puisi Karya Penyair Kalimantan Timur




NUSANTARA MEMBARA
rarya Nanang Rijono

Bara menyelusup
di sudut hati dingin
32 tahun terpenjara.

Bara di mana-mana
Bara di kelam bangsa.

Mendidihkan darah.
Membakar amarah.
Amuk meraja.
Nusantara membara.
Anak negerl berduka.
Ibu Pertiwi berurai air mata.

Bara menyelusup
di sudut hati dingin
32 tahun terpenjara.

Bara di mana-mana
Bara di kelam bangsa.

Menghanguskan sumpah.
Meremukkan ramah.
Amuk meraja.
Nusantara membara.
Anak cucu menderita.
Ibu Pertiwi tercela.

(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999:77)

Sctelah memahami situasi kehidupan bangsa tersebut,
penyvair memandang berkewajiban untuk memberikan pen-
cerahan berpikir bagi masyarakat. Dengan demikian, pe-
nyair telah berpikir secara hipotetik-analiik. Maksudnya,
penyair memberikan alternatif-altematif berpikir berdasar-
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kan atas keadaan atau situasi yang dipahaminya. Jika pada
bait ke-1—bait ke-6 memuat deskripsi atas situasi bangsa,
pada bait ke-7 dan bait ke-8 penyair memberikan alternatif
langkah-langkah terbaik yang sebaiknya ditempuh dalam
menghadapi keadaan bangsa tersebut. Rupa-rupanya pe-
nyair mengutip kata-kata bijak yang telah menjadi ung-
kapan umum, yakni belajar dari sejarah. Tampaknya, peris-
tiwa kemarahan yang merebak di seluruh Nusantara yang
mendorong terjadinya demonstrasi, penjarahan, peram-
pokan, dan pembunuhan itu harus dipandang sebagai se-
jarah yang dapat dijadikan alat atau media belajar. Oleh
sebab itu, penyair memberikan arahan yang bersifat
instruksi (dengan memakai kata yang tegas harus pada bait
ke-7) agar semua elemen bangsa belajar dari sejarah. Ke-
mudian, beberapa hal yang harus dijadikan pelajaran untuk
menjalani kehidupan pada masa depan tersebut seperti
tampak dalam uraian sebagai berikut. Pertama, semua
elemen bangsa harus belajar untuk menjadi pribadi-pribadi
yang berperilaku ramah. Sebaliknya, masyarakat tidak
diharapkan untuk belajar menjadi manusia-manusia yang
pemarah. Pribadi-pribadi pemarah itu telah terbukti sebagai
penyebab Ibu Pertiwi berurai air mata dan juga menjadikan
Ibu Pertiwi tercela. Kedua, masyarakat harus belajar men-
jadi pribadi-pribadi yang pemurah (termasuk pribadi yang
suka berkorban dan memaafkan orang lain). Sebaliknya,
dalam puisi itu dianjurkan agar seseorang tidak menjadi
pribadi yang pemarah (atau pribadi yang pendendam dan
antikritik). Ketiga, belajar dan peristiwa yang berawal dari
kemarahan tersebut adalah belajar untuk menjadi pribadi
yang tabah dalam menghadapi semua rintangan. Jadi,
berawal dari peristiwa yang membuat bangsa tercela itu,
hendaknya kita mau belajar menjadi manusia yang tabah.
Keempat, hendaknya kita belajar hidup tidak serakah agar
tidak menimbulkan sikap marah pada din orang lain.
Kelima, penyair menganjurkan agar semua orang dapat
belajar hidup yang penuh maaf dan tidak dendam. Dan
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sikap dendam itulah nama bangsa tercela dan masvarakat
dilanda penderitaan. Solusi yang dianjurkan oleh panyair
Nanang Rijono tersebut dapat disimak pada kutipan puisi
“Nusantara Membara” (bait-7 dan ke-8) sebagai berikut.

NUSANTARA MEMBARA
karya Nanang Rijono

Dubh,
Kami harus belajar dari sejarah.
Bagaimana jadi bangsa yang ramah.

Bangsa pemurah.
Bukan pemarah.
Bangsa tabah.
Bukan serakah.
Bangsa pemaaf.
Bukan kalap.

(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999: 77)

2.2.4.3 Reformasi dalam Puisi “Catatan Mei 1988”

Dibandingkan dengan puisi karya Nanang Rijocno
yang lainnya, puisi “Catatan Mei [998” memang me-
nunjukkan perbedaan. Dari catatan penyair sendiri dapat
diketahui bahwa puisi “Catatan Mei 1998” merupakan karya
yang disadur dari puisi karyva “Catatan Tahun 1956 karya
Chairil Anwar (Pernyata dkk., 1998:78). Puisi itu sangat
kental dalam menyuarakan pikiran dan gagasan pengarang-
nya terhadap gerakan reformasi. Jika mencermati puisi
karya Nanang Rijono yang lain banyak menampilkan des-
kripsi dan harapan terkait dengan terjadinya gerakan dan
berlangsungnya era reformasi, puisi “Catatan Mei 1998” pun
masih memiliki nada yang sama. Di samping itu, seperti
karya puisinya yang lain, deskripsi dalam puisi “Catatan
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Mei 1998” pun memuat dua pikiran pokok dari penyairnya.
Pertama, pada bagian awal, puisi tersebut memuat des-
kripsi dari situasi yang menyertai lahirnya era reformasi.
Kedua, pada bagian akhir, puisi “Catatan Mei 1998” memuat
harapan-harapan dari aku lirk—yang kemungkinan besar
juga mewakili pandangan penyair—memuat semacam
harapan yang diinginkan lahir dan dapat dijumpai selama
era reformasi. Artinya, bagi penyairnya, reformasi me-
rupakan pilihan yang “baik” sehingga perlu dikembangkan
dan dibudayakan kepada seluruh lapisan masyarakat.
Dengan nada instruktif, penyair meminta kepada para
penjuang reformasi untuk tetap melanjutkan reformasi dan
melaksanakan nilai-nilai reformasi dalam kehidupan ber-
masyarakat dan berbangsa secara menyeluruh.

Deskripsi situasi yang dilukiskan penyair Nanang
Rijono dalam puisi “Cacatan Mei 1998” bermacam-macam.
Pertama, penyair melukiskan terjadinya bentrokan antara
pendukung gerakan reformasi dengan aparat keamanan
yang berakhir dengan tewasnya enam mahasiswa Trisaksi
(Jakarta). Mereka itulah yang disebut oleh para pen-
dukungnya—termasuk pada pendukung gerakan reformasi
yang mampu mengakhiri Orde Baru— sebagai pahlawan re-
formasi. Kematian beberapa mahasiswa yang berde-
monstrasi dengan tujuan menumbangkan pemerintahan
Orde Baru yang dinilainya telah melahirkan budaya korusi,
kolusi, dan nepotisme dipandang sebagai tonggak sejarah
kelahiran gerakan reformasi. Sejak saat itu, gelombang ge-
rakan reformasi semakin meluas dan berakhir pada tum-
bangnya kepemimpinan Presiden Soeharto (Presiden
Soeharto banyak dinilai sebagai simbol pemerintahan Orde
Baruy).

Pada waktu munculnya gerakan reformasi itu di-
gambarkan banyak orang yang selama ini melakukan
tindakan tidak bertanggung jawab—seperti korupsi, kolusi,
dan nepotisme—melarikan diri ke luar negeri. Atau, tidak
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jarang yang menghilang dari kancah hiruk-pikuk kehidupan
politik saat itu. Kedua, pada waktu itu terjadilah pergantian
pemimpin nasional. Pada dasarnya, saat itu terjadi per-
geseran dari kepemimpinan lama ke dalam kepemimpinan
nasional yang baru. Dalam pandangan penyair, peristiwa
pergantian dari kepemimpinan lama ke dalam kepemim-
pinan yang baru itu harus dicatat—didokumentasikan—
sebagai peristiwa sejarah. Pemakaian kata harus dicatat
dapat dipahami bahwa peristiwa itu benar-benar sebagai
konteks waktu yang signifikan atau tonggak bagi perjalanan
sejarah bangsa. Terlebih lagi, peristiwa itu sebagai tonggak
beralihnya sistem pemerintahan yang mendominasi seluruh
aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan berne-
gara. Lukisan atau deskripsi penyair atas peristiwa nasional
yang disebut dengan gerakan reformasi tersebut tampak
dalam kutipan berikut.

CATATAN MEI 1998
karya Nanang Rijono

Ada peristiwa kelabu, enam mahasiswa jatuh terjulai
Tubuhnya bermandikan darah, debu, dan peluh

Dan orang-orang yang mencintai ‘kan berhenti
membelal

Kau pahat tonggak sejarah negeri ini tanpa keluh
Kita-pejuang reformasi-hanya melihat dar sebagian
sandiwara sekarang

Tidak tahu koruptor & manipulator kabur ke luar
negeri

Atau ngumpet di kolong ranjang

Lahir pemimpin baru dan tenggelam pemimpin lama
Keduanya harus dicatat, keduanya dapat tempat

(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999:78)

Selain deskripsi di atas, penyair juga menerangkan
adanya harapan terhadap kehidupan sosial politik pada
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masa Orde Reformasi yang berbeda dengan situasi sosial
politik sebelumnya (maksudnya kehidupan sosial politik
pada masa Orde Barw). Bahkan, masih. ada harapan lain
yang sebaiknya diperankan oleh mereka yang menyatakan
diri sebagai penggerak, pejuang, dan pelopor reformasi.
Deskripsi ke depan dari reformasi yang diharapkan penyair
dalam puisi “Catatan Mei 1998” adalah sebagai berikut.

Pertama, pada zaman reformasi nanti akan berlaku
keterbukaan dan kebebasan berpendapat, termasuk dalam
kaitan ini kebebasan berpolitik Masyarakat diberi kesem-
patan untuk mengekspresikan aspirasi politiknya secara be-
bas. Pemerintah tidak lagi berperan dan menempatkan diri
sebagai dominator terhadap kehidupan politik. Kedua,
pemerintah bukan lagi menganut sistem pemerintah mili-
teristk yang mengandalkan tekanan terhadap kelompok
yang tidak sehaluan dengan pemerintah. Maksudnya, se-
cara tegas pemerintah tidak menempatkan aparat dan lem-
baga negara—seperti lembaga militer—untuk menjaga
hegemoninya terhadap kekuatan rakyat dan golongan ter-
tentu. Sebaliknya, pemerintah menempatkan aparat militer
sebatas sebagai pengamanan teritorial wilayah negara.
Penyair menyebutkan harapannya itu—juga sebagat cermin
dari harapan masyarakat umum—dengan menyatakan bedi!
sudah disimpan dan akan menjadi cuma kenangan berdebu.
Ungkapan kenangan berdebu sebagai lukisan bahwa
senjata sudah benar-benar ditinggalkan dalam penyeleng-
garaan politik negara. Dalam bahasa yang populer, para-
digma baru di era reformasi nanti adalah terbangunnya ma-
syarakat madani yang ditandai dengan tatapergaulan yang
santun dengan tetap memegang norma-norma etika dan
hukum secara baik.

Pada akhirnya, penyair menyampaikan harapan be-
rupa permintaan atau anjuran agar gerakan reformasi tetap
berjalan terus tanpa henti. Disarankan agar reformasi tidak
berhenti dan segera cepat bertindak untuk menciptakan
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perubahan tata pemerintahan -termasuk tata politik—sesuai
dengan semangat Orde Reformasi. Bahkan, penyair Nanang
Rijono mengharapkan terjadinya reformasi total. Maksud-
nya, reformasi—yang artinya penataan kembali atas penye-
lenggarakan pemerintahan—secara utuh meliputi kehi-
dupan sosial, politik, budaya, ekonomi, dan sebagainya.
Harapan tersebut tampak sebagai obat bagi rakyat vang
telah terlalu tama hidup susah atau menderita. Penyair me-
nyatakan dengan nada imperatif agar diciptakan undang-
undang baru, yang tentunya berorientasi pada kepentingan
rakyat dengan menuliskan Tulis undang-undang baruy,
rakyat sudah terlalu lama hidup susah (baris terakhir dari
puist “Catatan Mei 1998”). Secara utuh harapan terhadap
kehidupan yang lebih baik pada era reformasi dalam puisi
karya Nanang Rijono tersebut tampak dalam kutipan
berikut.

CATATAN MEI 1998
rarya Nanang Rijono

Dalam orde reformasi nanti tiada lagi lawan politik
diburu

Jika bedil sudah disimpan, cuma kenangan berdebu

Kita mengejar waktu dan harus mengejar dengan cepat
Karena itu jangan kendur, cepat laksanakan reformasi
total yang sah

Tulis undang-undang baru, rakyat sudah terlalu iama
hidup susah

(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999: 78)

2.2.4.4 Reformasi dalam Puisi “Anak-Anak Reformasi”
Seperti dinyatakan di atas, puisi-puisi Nanang Rijono

dalam antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam sarat dengan

persoalan-persoslan sosial poliik pada masa berlangsung-
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nya era reformasi. Kesan terhadap sistuasi kehidupan sosial
politik era reformasi tersebut mestinya juga menonjol dalam
puisi berjudul “Anak-Anak Reformasi”. Dari judul puisi
tersebut, dapat diduga bahwa karya itu pastilah melukiskan
kehidupan anak-anak bangsa di masa reformasi ini.

Puisi berjudul “Anak-Anak Reformasi” memiliki
karakteristik yang berbeda jika dibandingkan dengan puisi
karya Nanang Rijono yang lain. Puisi ini terdiri atas 12 bait.
Yang menjadi pertanyaan adalah ada dan tidaknya hu-
bungan antara penetapan jumlah bait tersebut dengan peris-
tiwa 12 Mei 1998, yakni tanggal terjadinya tragedi berdarah
akibat terjadinya bentrokan antara massa mahasiswa de-
ngan aparat keamanan di Jakarta. Memang tidak ada
indikasi-indikasi yang dapat dipertanggungjawabkan untuk
menarik adanya kaitan antara jumlah bait dengan peristiwa
sejarah pada tanggal awal Mei 19998. Akan tetapi, juga
tidak dapat dipungkiri bahwa penetapan jumlah bait oleh
penyair itu zero makna atau tidak memiliki makna ikonik
tertentu.

Puisi ini tampak memuat persoalan yang lain dari
puisi yang lain. Penyair menyodorkan latar belakang sosial
politik yang melanda bangsa Indonesia hingga melahirkan
gerakan reformasi yang mampu membawa perubahan
terhadap sistem pemerintahan di negara ini. Ada banyak
faktor yang turut “membangun” situasi sosial, politik, dan
budaya yang dinyatakan oleh penyair yang menjadi pemicu
munculnya sikap rakyat yang apatis dan radikal sehingga
semua bergerak menuntut adanya perubahan (istilah atau
kata reformasi bermakna penataan uiang terhadap sistem
pemerintahan yang ada). Tentunya perubahan tatanan itu
diarahkan untuk mengatasi situasi buruk yang terjadi di
negara Indonesia ini.

Keputusan penyair untuk memilih kata anak-anak
reformast juga tidak tanpa makna. Terlebih lagi jika makna
kata anak-anak itu dikaitkan dengan tiga orang anak yang
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disebutnya sebagai anak-anak refromasi. Kata anak tentu-
nya berkait dengan orangtua (bapak dan ibu). Dalam hu-
bungan anak-orangtua, pastilah orangtua memiliki tang-
gung jawab terhadap anaknya. Jika ditarik ke dalam
persoalan yang lebih jauh sejalan dengan pemikiran penyair
dalam puisi berjudul “Anak-Anak Reformasi”, anak itu
simbol permasalahan bangsa. Hal itu dapat disimak dari
penjelasan-penjelasan yang terkait dengan persaolan-
persoalan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia. Simpulan
itu semakin jelas jika dikaitkan dengan tiga “anak” yang ada
pada zaman reformasi, yakni Krismonadi Putra, Kriscaya
Abdinagara, dan Kristal Maskisruh. Ketiga pihak yang di-
nyatakan sebagai anak dari si aku lirik tersebut berupa
peristiwa yang terjadi di negara kita. Ungkapan dalam kata
anak tersebut berkait secara erat dengan terjadinya Kkrisis

yvang melanda Indonesia yang akhirmya melahirkan era
reformasi.

Nama Krismonadi Putra dapat disimpulkan meng-
ungkapkan makna pada situasi terjadinya krisis moneter
atau krisis ekonomi di Indonesia pada masa-masa men-
jelang reformasi. Dari krismon atau Krisis ekonomi inilah
terjadi keterpurukan bangsa yang berakibat terjadinya
krisis yang lain yang menambah kondisi negara semakin
tidak menentu. Nama yang dipilih penyair tidak hanya
Krismon, melainkan memilih Krismonadi. Dari aspek
pembentukan kata krismonadi berasal dari bentuk krismon
dan adi. Krismon artinya ‘krisis moneter’ atau ‘krisis
ekonomi’. Kata adi artinya ‘besar’. Dari aspek semantik atau
makna kata, krismonadi dimaksudkan mewakili kondisi
terjadinya Krisis ekonomi yang besar atau dahsyat. Bukan
sekedar krisis moneter atau krisis ekonomi biasa, melain-
kan krisis ekomoni yang besar. Tidak hanya berhenti pada
penyebutan krisis moneter atau krisis ekonomi yang besar
tanpa indikasi-indikasi yang merujuk pada situasi terjadinya
krisis ekonomi yang besar.

Reformasi dalam Puisi Karya Penyair Kalimantan Timur 49



Sebelum membahas lebih lanjut situasi sosial-politik
yang merupakan gambaran situasi sosial-politik dari Kkrisis
ekonomi itu, akan dijelaskan terlebih dahulu situasi sosial
yang melatarbelakangl terjadinya reformasi di Indonesia
pada awal 1998 tersebut. Tentu saja analisis tersebut di-
dasarkan atas realitas-realitas yang terdapat dalam puisi
berjudul “Anak-Anak Reformasi” karya penyair Nanang
Rijono. Analisis tersebut sesuai dengan urutan penyampaian
gagasan dalam puisi karya penyair kelahiran Malang, Jawa
Timur, yang saat ini menetap di Samarinda, Kalimantan
Timur ini.

Puisi “Anak-Anak Reformasi” diawali dengan baris
pembuka yang berbunyi Anakku kembar tiga (bait ke-1
baris ke-1). Kata anakku dapat dipahami bahwa anak itu
adalah anak dari si aku lirtk. Kata anakku (penanda milik
atau kata ganti —-ku) menyiratkan makna bahwa yang ber-
sangkutan benar-benar diakui sebagai anakku. Ini meng-
gambarkan kuatnya tanggung jawab orangtua terhadap
anaknya. Kata ganti milik ~ku sebagai penegasan bahwa
anak itu memang diakui sebagai anak dirinya, bukan anak
orang lain. Jadi, kata anakku sebagai gambaran betapa kuat
pengakuan aku lirik (aku lirk sebagai simbol negara
Indonesia saat ini) terhadap tanggung jawab yang besar ke-
pada anaknya. Pengakuan sebagal simbol tanggung jawab
aku lirik itu berbeda jika penyair memilih kata anaknya
atau anakmu. Kata ganti -nya dan -mu bukanlah menandai
adanya milik orang pertama, melainkan kata ganti milik
orang ketiga dan kedua. Dalam kaitan ini, subjek tidak
melemparkan tanggung jawab tersebut kepada orang lain,
melainkan benar-benar menjadi tanggung jawabnya.

Kata anakku diikuti dengan kata kembar tiga (bait ke-
1 baris ke-1). Kata kembar tidak dapat dilepaskan dari
makna anak atau anakku. Pengertian kata kembar dapat
berarti sama dan mirip (untuk benda yang tidak bergerak).
Akan tetapi, untuk benda (seperti anak), kembar memiliki
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pengertian lahir bersama-sama dari satu orangtua (dalam
hal ini seorang ibu). Kelahiran kembar itu dapat dinyatakan
sebagai kelahiran yang sama waktunya. Setidaknya, anak-
anak itu lahir dalam selang waktu yang tidak lama (hanya
sebentar saja). Kembar dalam puisi ini bukan hanya kem-
bar dua anak, melainkan kembar tiga anak. Jika ditarik le-
bih jauh, anak pastilah lahir dari seorang ibu. Dalam
pengertian harfiah dapat dibayangkan betapa repotnya
seorang ibu menghadapi anak yang kembar tiga. Pastilah
dibutuhkan kerja keras untuk mengatasi kelahiran kembar
tiga tersebut. Pengertian ini pastilah dekat dengan penger-
tian Ibu Pertiwi, yakni bangsa Indonesia. Dari baris ke-1 itu
dapat dipahami bahwa di Indonesia muncul atau lahir tiga
anak secara bersama-sama atau dalam selang waktu yang
hampir bersamaan. Dalam kaitan ini, anak kembar tiga itu
simbol dari permasalahan besar yang terjadi di Indonesia.
Dan, anak itu dijelaskan pada baris-baris berikutnya.

Pertanyaan selanjutnya kapankah terjadinya Kkela-
hiran anak kembar tiga tersebut? Dalam kaitan ini, penyair
merekam peristiwa sosial, ekonomi, budaya, dan politik
secara baik. Akibatnya, penyair mampu menyebutkan bah-
wa lahirnya krisis di Indonesia itu pada bulan Januari 1998.
Bahkan, secara jelas dan definitif, penyair menyebut mun-
culnya krisis di Indonesia itu setelah berlangsungnya kese-
pakatan “kerjasama” Indonesia dengan lembaga keuangan
inte<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>